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ABSTRAK 
 

Alfiyah, Ayu Rosyidatul. 2018. Aplikasi Buku Penghubung Berbasis 

Kerangka Custumer Relationship Management Di Islamic Boarding 

School (Studi Kasus di The Islamic Boarding School SMP Darul 

Qur’an Kota Mojokerto). Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing : (I) Syahiduz Zaman, M.Kom, (II) Muhammad 

Ainul Yaqin, M.Kom. 

 

Kata kunci : Islamic Boarding School, Buku Penghubung, CRM, Usability, SUS, 

SEQ 

 

Islamic Boarding School merupakan sekolah yang menyediakan tempat 

untuk tidur siswanya sehingga orang tua/walisantri tidak bisa selalu memantau 

anak-anak mereka. Studi kasus penelitian ini dilakukan di The Islamic Boarding 

School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto. Jumlah santri di Islamic Boarding 

School tersebut adalah 150 anak dengan jumlah guru yaitu 25 orang. Salah satu 

program wajib di Islamic Boarding School tersebut adalah penjengukan santri 

dilakukan sekali dalam satu bulan pada hari yang sudah ditentukan. Walisantri 

yang merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan karakter anak, 

sangat penting untuk tetap berpastisipasi dalam pembentukan karakter santri. 

Sehingga komunikasi yang baik antara pihak Islamic Boarding School dan pihak 

Walisantri sangat diperlukan. Selain itu Walisantri juga mempunyai hak untuk 

mengetahui perkembangan anaknya. CRM yang baru-baru ini di perbincangkan 

dalam dunia sistem informasi merupakan suatu kerangka yang memiliki tujuan 

untuk memanajemen pelanggan yang banyak diterapkan di penjualan online. Tapi 

dalam penelitian ini CRM diterapkan pada strategi timbal balik (feedback) dari 

Islamic Boarding School sebagai perusahaan ke Walisantri sebagai pelanggan dan 

sebaliknya. Sehingga penulis membuat aplikasi buku penghubung berbasis CRM 

guna memantau dan mengevaluasi proses pendidikan karakter santri di Islamic 

Boarding School tersebut. Untuk mengetahui tingkat usability, penulis 

menggunakan metode SUS dan metode SEQ karena tidak memerlukan banyak 

sampel/responden. Sehingga penulis menggunakan 10 resonden. Hasil dari 

pengujian metode SUS aplikasi tersebut masuk dalam kategori acceptable karena 

mempunyai rata-rata nilai 88 untuk aplikasi Walisantri dan 77,5 untuk aplikasi 

Ustadz/ustadzah, sehingga termasuk dalam kategori aplikasi yang berkualitas baik 

karena memiliki nilai >=70. Sedangkan untuk pengujian dengan metode SEQ 

menyatakan sangat mudah digunakan karena rata-rata nilainya adalah 7. 

 



 
 

xix 
 

ABSTRACT 

Alfiyah, Ayu Rosyidatul. 2018. Connection Book Application Based on the 

Custumer Relationship Management Framework at the Islamic 

Boarding School (Case Study at The Islamic Boarding School in 

Darul Qur'an Middle School, Mojokerto City). Undergraduate Thesis. 

Informatics Engineering Department. Faculty of Science and 

Technology. State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Advisor: (I) Syahiduz Zaman, M.Kom, (II) Muhammad Ainul Yaqin, 

M.Kom. 

 

Keywords: Islamic Boarding School, Connection Book, CRM, Usability, SUS, 

SEQ 

 

Islamic Boarding School is a school that provides a place for students to 

sleep, so parents cannot always monitor their children. The case study of this 

research was conducted at The Islamic Boarding School in junior high school of 

Darul Quran, Mojokerto City. The number of students at the Islamic Boarding 

School is 150 children with 25 teachers. One of the programs at the Islamic 

Boarding School is to visit students once a month on a designated day. Parents 

which is one of the important components in children's character education, it is 

very important to keep participating in the formation of the character of the santri. 

So, good communication between the Islamic Boarding School and Parents is 

very necessary. In addition, Parents also has the right to know the development of 

their child. CRM that has recently been discussed in the world of information 

systems is a framework that has a goal to manage customers that is widely applied 

in online sales. But in this study CRM is applied to the feedback strategy of the 

Islamic Boarding School as a company to Parents as a customer and vice versa. So 

the author made a connection book application based on CRM to monitor and 

evaluate the educational process of the character of child at the Islamic Boarding 

School. To determine the level of usability, the author uses the SUS method and 

the SEQ method because it does not require many samples / respondents. The 

results of testing the SUS method the application become to the acceptable 

category because it has an average value of 88 for the Parents application and 77.5 

for the Teachers application, so it is included in the category of good quality 

applications because it has a value >=70. And for testing with the SEQ method, it 

states that it is very easy to use because the average value is 7. 

 



 
 

xx 
 

 الملخص

 

تطبيق كتاب الارتباط على أساس إطار إدارة علاقاث القبول في المذرست . 2018. سش١ذح ، أ٠ٛ الاف١ِخ

دراست حالت في المذرست الإسلاميت الذاخليت في مذرست دار القران المتوسطت ، مذينت )الذاخليت الإسلاميت 

ا٦علا١ِخ اٌذٌٚخ جبِعخ. ٚاٌزىٌٕٛٛج١ب اٌعٍَٛ و١ٍخ. اٌّعٍِٛبر١خ ٕ٘ذعخ لغُ. جبِع١خ أطشٚحخ .(موجوكيرتو  

ِبلأج إثشا١ُ٘ ِبٌه ِٛلأب  

ِٙذ : اٌّغزشبس اٌّبج١غز١ش ا١ٌم١ٓ ع١ٓ ِحّذ اٌّبج١غز١ش، اٌضِبْ ش  

  

 الاعزخذاَ عٌٙٛخ ، إدارة علاقات العملاء ، الاسرجبط وزبة ، ا٦علا١ِخ اٌذاخ١ٍخ اٌّذسعخ: الرئيسيت الكلماث

 .  طش٠مخ أعئٍخ اٌغٌٙٛخ اٌّفشدح، ل١بط لبث١ٍخ الاعزخذاَ ٌٍجشِج١بد طش٠مخ،

 

/ ِذسعخ اٌصعٛد ا٦علا١ِخ ٟ٘ ِذسعخ رٛفش ِىبٔبً ٌٍطلاة ٌٍَٕٛ ، ٌزٌه لا ٠غزط١ع ا٢ثبء ٚا٤ِٙبد 

ب ِشالجخ أطفبٌُٙ ًّ أجش٠ذ دساعخ حبٌخ ٘زا اٌجحث فٟ اٌّذسعخ ا٦علا١ِخ اٌذاخ١ٍخ فٟ ِذسعخ . اٌٛلأزشٞ دائ

ب25 طفلاً ِع ٠150جٍغ عذد اٌطلاة فٟ اٌّذسعخ . داس اٌمشآْ اٌّزٛعطخ ، فٟ ِذ٠ٕخ ِٛجٛو١شرٛ ًّ أحذ .  ِعٍ

ا٢ثبء اٌز٠ٓ ٠شىٍْٛ . اٌجشاِج ا٦ٌضا١ِخ فٟ اٌّذسعخ ٘ٛ ص٠بسح اٌطلاة ِشح ٚاحذح فٟ اٌشٙش فٟ ٠َٛ ِع١ٓ

أحذ اٌّىٛٔبد اٌّّٙخ فٟ رع١ٍُ اٌشخص١بد ٥ٌطفبي ، ِٓ اٌُّٙ ٌٍغب٠خ أْ ٠غزّشٚا فٟ اٌّشبسوخ فٟ رشى١ً 

ثب٦ضبفخ إٌٝ رٌه ، . ٌزٌه ٕ٘بن حبجخ إٌٝ اٌزٛاصً اٌج١ذ ث١ٓ اٌّذسعخ ٚأ١ٌٚبء ا٤ِٛس. شخص١خ اٌطبٌت

ارفبل١خ علالبد اٌحبضٕخ اٌزٟ رّذ ِٕبلشزٙب ِؤخشًا فٟ عبٌُ . ٣ٌثبء أ٠ضب اٌحك فٟ ِعشفخ رطٛس أطفبٌُٙ

أٔظّخ اٌّعٍِٛبد ٟ٘ إطبس ٠ٙذف إٌٝ إداسح اٌعّلاء اٌزٞ ٠زُ رطج١مٗ عٍٝ ٔطبق ٚاعع فٟ اٌّج١عبد عجش 

ٌٚىٓ فٟ ٘زٖ اٌذساعخ رُ رٕف١ز علالخ اٌحبضٓ عٍٝ اعزشار١ج١بد ِزجبدٌخ ِٓ اٌّذسعخ وششوخ . ا٦ٔزشٔذ

ٌزا لبَ اٌّؤٌف ثزطج١ك وزبة اٌعلالبد اٌٛصاس٠خ اٌمبئُ عٍٝ علالخ اٌحضبٔخ . ٣ٌثبء ٚاٌعّلاء ٚاٌعىظ ثبٌعىظ

ٌزحذ٠ذ ِغزٜٛ لبث١ٍخ الاعزخذاَ ، . ٌشصذ ٚرم١١ُ ع١ٍّخ رع١ٍُ حشف اٌطفً فٟ اٌّذسعخ اٌذاخ١ٍخ ا٦علا١ِخ

٤ٔٙب لا " أعئٍخ ا٤عشاس اٌّفشدح"ٚطش٠مخ " ل١بط لبث١ٍخ الاعزخذاَ ٌٍجشِج١بد"٠غزخذَ اٌّؤٌف طش٠مخ 

" ل١بط لبث١ٍخ الاعزخذاَ ٌٍجشِج١بد"٠زُ رض١ّٓ ٔزبئج اخزجبس طش٠مخ . اٌّغزج١ج١ٓ/ رزطٍت اٌعذ٠ذ ِٓ اٌع١ٕبد 

 ٌزطج١مبد اٌّعٍُ ، ثح١ث ٠زُ 77.5 ٌٍزطج١مبد اٌشئ١غ١خ ٚ 88فٟ اٌفئخ اٌّمجٌٛخ ٤ْ ٌٙب ل١ّخ ِزٛعطخ رجٍغ 

أِب ثبٌٕغجخ ٌلاخزجبس  .70 =< رض١ّٕٙب فٟ فئخ اٌزطج١مبد راد إٌٛع١خ اٌج١ذح ٤ٔٙب رحزٛٞ عٍٝ ل١ّخ

7، فّٓ اٌغًٙ جذًا اعزخذاِٗ ٤ْ ِزٛعظ اٌم١ّخ ٘ٛ " أعئٍخ اٌغٌٙٛخ اٌّفشدح"ثبعزخذاَ طش٠مخ  . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.” Dari fungsi pendidikan nasional tersebut, kenyataan yang terjadi di 

Indonesia terhadap perilaku beberapa lulusan dari pendidikan formal tidak 

mencerminkan hasil dari pendidikan yang didapatkannya, seperti melakukan 

pergaulan bebas, narkoba, hingga pembunuhan (Sukitman, 2015). Dengan 

demikian, agar masa depan bangsa ini menjadi lebih baik yaitu jauh dari perilaku-

perilaku tersebut, maka pembangunan pendidikan karakter harus lebih di 

perhatikan. Sebagai mana ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, bahwa Pendidikan karakter di 

tempatkan sebagai landasan untuk merealisasikan visi pembangunan nasional, 

yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, 

dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.  

Menurut kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pendidikan karakter 

adalah pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 

pada diri peserta didik sehingga memiliki nilai dan karakter dalam pribadinya, 
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menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat, 

bangsa, dan warga negara yang religius, jujur, disiplin, nasionalis, poduktif, 

kreatif, dan sebagainya melalui pendidikan oleh hati, olah otak, dan olah fisik 

(Sukitman, 2015). Peran yang sangat penting dalam pendidikan karakter adalah 

faktor lingkungan yang dilakukan dengan cara merekayasa faktor lingkungan 

tersebut oleh masyarakat atau individu. Maksud dari pembentukan karakter 

dengan cara tersebut yaitu mencakup lingkungan fisik dan budaya sekolah, 

manajemen sekolah, kurikulum, pendidik, dan metode pengajaran. Dengan kata 

lain, pengembangan dan pembentukan karakter memerlukan pengembangan 

keteladanan yang ditularkan, intervensi melalui proses pembelajaran, pelatihan, 

penguatan, dan pembiasaan terus-menerus dalam jangka panjang, serta harus di 

barengi dengan nilai-nilai luhur (Nasional, 2010). Artinya, pendidikan karakter ini 

berkaitan erat dengan kebiasaan yang di praktekan secara rutin dan terus-menerus. 

Islamic boarding school merupakan salah satu tren sistem pendidikan di 

Indonesia dan salah satu lembaga sosial pendidikan yang memiliki fokus utama 

dalam pembentukan karakter peserta didik dengan memberi pengetahuan umum di 

sekolah maupun pengetahuan keagamaan di asramanya. Dimana dengan adanya 

sistem islamic boarding school tersebut dapat menerapkan budaya untuk 

membangun pembentukan karakter, yaitu dengan seluruh peserta didik wajib 

tinggal di asrama dan semua aktivitas siswa yang telah diprogram, diatur serta 

dijadwalkan dengan jelas. Sehingga, guru atau pendidik  lebih mudah memantau 

dan mengevaluasi proses pembentukan karakter peserta didik. 

Salah satu contoh instansi pendidikan yang mengatur segala hal yang 

berkaitan dengan dalam penyelenggaran pendidikan umum maupun pendidikan 
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kepesantrenan dengan sistem Islamic boarding school yaitu The Islamic Boarding 

School Sekolah Menengah Pertama (SMP) Darul Qur‟an Kota Mojokerto. Adapun 

kondisi di sekolah tersebut adalah sebuah boarding school khusus putri dengan 

jumlah santri 150 anak dan jumlah guru 25 orang yang mempunyai program 

pendidikan umum dan pendidikan keagamaan sejak pagi hari hingga malam hari, 

termasuk program menghafal al-quran, dan tentu saja dengan jadwal rutin dan 

beberapa peraturan yang sudah di atur sehingga bisa dikatakan untuk pembiasaan 

santri dalam pembentukan karakter. Sekolah berstandar Boarding School tersebut 

mempunyai banyak program, salah satunya yaitu program Family Day yang hanya 

di adakan setiap 1 (satu) bulan sekali. Pada program tersebut santri diperbolehkan 

untuk pulang dan kembali sesuai jadwal yang ditetapkan. Dalam program tersebut 

terkadang juga digunakan untuk penyampaian informasi perkembangan santri dan 

informasi yang terkait lainnya tentang sekolah maupun pondok kepada pihak 

walisantri. Dalam penyampaian informasi tersebut pihak sekolah maupun pondok 

masih menggunakan sistem manual, yaitu selebaran informasi, pesan pendek 

tentang informasi, ataupun undangan pertemuan antara pihak sekolah/pondok 

dengan pihak walisantri.  

Dalam hal ini orang tua tidak bisa memantau dan mengevaluasi 

perkembangan anak selama di pondok pesantren dikarenakan peraturan yang 

sangat disiplin, walisantri tidak bisa setiap hari bertemu dan mengetahui 

perkembangan santri, seperti tentang perkembangan hafalan santri dan juga 

pendidikan karakter santri. Dan dalam kemajuan teknologi saat ini, hal demikian 

menjadi tidak efektif untuk dilakukan dikarenakan penyampaian informasi 

perkembangan anak hanya disampaikan setiap 1 bulan sekali. Maka di butuhkan 
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sebuah teknologi, khususnya dalam teknologi sistem informasi, untuk 

menyampaikan informasi perkembangan anak selama di pondok pesantren agar 

orang tua bisa memantau dan mengevaluasi perkembangan anak secara jarak jauh 

dan dimanapun mereka berada. Komunikasi antara orangtua dan sekolah 

merupakan sarana untuk saling memonitor perkembangan anak didik. Sebagai 

sarana penghubung, keberhasilan dari kolaborasi ini tergantung dari kualitas dan 

kuantitas terjadinya komunikasi. Untuk menciptakan komunikasi yang efektif, 

bebeberapa hal dasar yang perlu dilakukan yaitu saling percaya, keterbukaan 

masing-masing pihak, saling menghargai dan kemauan untuk menyamakan 

persepsi dan harapan atas permasalahan anak didik (Pujaningsih, 2006). 

Dalam  Al-Quran Surat Al-Mulk ayat 19 yaitu : 

مُْ  ٌأَ أَٚ ا أأَ مْٚ مُْ  اٌطط١َّمْشِ  إٌِأَٝ ٠أَشأَ هُ لأَٙ مْٛ بفطَّبدتٍ  فأَ أَٓ  صأَ ٠أَممْجضِمْ ب أَٚ طَّٓ  أَِ ٙهُ غِىهُ مّْ هُٓ  إلِاطَّ  ٠هُ أَّ حمْ هُ  اٌشطَّ لًِّ  إِٔطَّٗ ءتٍ  ثىِهُ مْٟ ١٩ -ثأَص١ِشرٌ  شأَ  

yang artinya ”Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 

mengembangkan dan mengatup sayapnya diatas mereka? Tidak ada yang 

menahan di (udara) selain Yang Maha Pemurah Dia Maha Melihat Segala 

Sesuatu.”  Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dengan 

akal pikiran, sehingga manusia bisa memanfaatkan untuk meningkatkan taraf 

kehidupannya. Salah satunya yaitu memanfaatkan akal pikirannya untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam bidang sistem 

informasi. 

Dewasa ini, kerangka Customer Relationship Management (CRM) sangat 

sering diperbincangkan dalam dunia sistem informasi, khususnya dalam 

perusahaan penjualan online atau sering disebut dengan e-commerce. Dan setiap 

organisasi bisnis dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaannya agar 
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dapat memenangkan persaingan (Suhartono & Sani, 2010). CRM merupakan 

salah satu metode untuk menjalin hubungan yang berkelanjutan antara perusahaan 

dengan para pelanggan maupun sebaliknya (Adiwisesho, 2009). Dengan CRM, 

perusahaan akan mengetahui apa yang diharapkan dan diperlukan pelanggannya 

sehingga akan tercipta ikatan emosional yang mampu menciptakan hubungan 

bisnis yang erat dan terbuka, serta komunikasi dua arah di antara pelanggan dan 

perusahaan. Diharapkan kesetiaan pelanggan akan tetap memilih produk dan tidak 

ke lain produk (Mintarsih & Aryunani). 

 ِٗ هُ ثِ شأَ  ٱطَّ أَِ بآ أأَ أَِ أَْ  أَٓ ٠أَصٍِهُٛ بةِ   أَٚ ٌطَّز٠ِ مٌْحِغأَ ءأَ   اٛٓ أَْ عهُ بفهُٛ ٠أَخأَ أَٚ مُْ  هُ ثطَّٙ أَْ سأَ مْٛ شأَ ٠أَخمْ أَٚ أًَ  صأَ   آ أأَْ ٠هُٛ

Artinya : “Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 

perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada 

Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk ” (QS: Ar-Ra‟d : 21) 

Dari kutipan ayat al-qur‟an surat Ar-Ra‟d ayat 21 menjelaskan bahwa 

bersilaturrahmi dalam menjalin hubungan sesama manusia merupakan perintah 

Allah SWT, sehingga kita di anjurkan untuk melakukan silaturrahmi. Dalam 

konteks ini, CRM di kaitkan tentang hubungan antar manusia. CRM di harapkan 

dapat membangun dan mempertahankan hubungan yang positif antar pihak dalam 

jangka waktu yang tak terbatas. 

Dalam penelitian ini, strategi CRM akan diterapkan dalam dunia 

pendidikan yang mana lebih menekankan pada strategi feedbacknya. Sehingga 

diharapkan antara pihak sekolah, pihak pondok dan pihak walisantri memiliki 

suatu komunikasi yang saling mendukung dan memberi timbal balik yang bisa 

berpengaruh positif pada pembentukan karakter santri. 
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Dari permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya dan teknologi 

kerangka baru yang telah berkembang, maka akan dilakukan penelitian tentang 

Aplikasi Buku Penghubung Berbasis Kerangka CRM guna untuk pemantauan dan 

evaluasi pembentukan karakter di Islamic Boarding School dengan studi kasus di 

The Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto. Dengan adanya 

pemantauan dan evaluasi proses pembetukan karakter santri tersebut diharapkan 

bisa memudahkan antara pihak sekolah, pihak pondok dan pihak walisantri untuk 

berbagi informasi, khususnya dalam proses pembentukan karakter. Hubungan 

yang saling menguntungkan tersebut juga diharapkan dapat membuat pencapaian 

pendidikan menjadi efektif dan efisien, terutama pendidikan karakter. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana memanfaatkan teknologi sistem informasi guna untuk memantau 

dan mengevaluasi proses pembentukan karakter di The Islamic Boarding 

School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto? 

2. Berapa besar tingkat kegunaan (usability) aplikasi buku penghubung tersebut 

sebagai alat pemantau dan evaluasi proses pembentukan karakter santri di The 

Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kerangka CRM diterapkan dalam penelitian ini lebih difokuskan pada bagian 

feedback. 
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2. Aplikasi CRM ini hanya diterapkan di The Islamic Boarding School SMP 

Darul Qur‟an Kota Mojokerto. 

3. Proses pembelajaran menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 

4. Aplikasi ini tidak mencakup bagian Administrasi atau Keuangan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Memanfaatkan teknologi sistem informasi dengan membuat sebuah aplikasi 

buku penghubung guna untuk memantau dan mengevaluasi proses 

pembentukan karakter santri di The Islamic Boarding School SMP Darul 

Qur‟an Kota Mojokerto menggunakan kerangka CRM. 

2. Mengukur tingkat kegunaan (usability) aplikasi buku penghubung berbasis 

kerangka CRM tersebut sebagai alat pemantau dan evaluasi proses 

pembentukan karakter santri The Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an 

Kota Mojokerto. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memanfaatkan teknologi informasi dengan membuat sebuah aplikasi 

buku penghubung guna untuk memantau dan mengevaluasi proses 

pembentukan karakter santri di The Islamic Boarding School SMP Darul 

Qur‟an Kota Mojokerto menggunakan kerangka CRM. 

2. Dapat memberikan aplikasi buku penghubung berbasis kerangka CRM yang 

dapat diterima dengan baik dan  mudah digunakan oleh pihak sekolah dan 



8 
 

 

pihak walisantri guna untuk memantau dan evaluasi pembentukan karakter 

santri di The Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto.  
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Objek Penelitian 

2.1.1 Nama dan Sejarah Singkat 

The Islamic Boarding School SMP Darul Qur-an dengan program Tahfidh 

adalah program pendidikan yang paling baru berdiri untuk anak perempuan yang 

dikenal dengan nama tarbiyatul banat diawali pada Tahun Pelajaran 2013- 2014. 

Pelaksanaan The Islamic Boarding School SMP Darul Qur-an Kota Mojokerto ini 

dibawah kendali dan koordinasi  Biro Pusat Pendidikan Islam Darul Qur-an The 

Islamic Boarding School. 

Visi The Islamic Boarding School SMP Darul Qur-an Kota Mojokerto ini 

adalah : Menjadikan lembaga pendidikan Islam yang bertaraf Internasional dengan 

menghasilkan lulusan yang mampu menjiwai dan mengamalkan Al-Quran dan Al-

Hadits, kompeten, kompetitif, mandiri, serta berwawasan global. 

Sedangkan Misi dari The Islamic Boarding School SMP Darul Qur-an Kota 

Mojokerto adalah sebagai berikut : 

1) Menyelenggarakan serta mengembangkan pengelolaan intitusi dan kinerja 

yang profesional sesuai syareat Islam bersendikan Al-Quran, Al-Hadits, 

Ijma‟ dan Qiyas. 

2) Menyelenggarakan dan mengembangkan sistem pembelajaran yang Islami, 

dinamis, dan mampu mengikuti perkembangan zaman untuk menghasilkan 

lulusan yang berkualitas dengan bersendikan Al-Quran, Al-Hadits, Ijma‟ 

dan Qiyas serta tetap mempertahankan budaya yang luhur dan rasa 

nasionalisme. 



10 
 

 

3) Membekali lulusan yang mampu bersaing di tingkat internasional dalam 

penguasaan ilmu agama, sain, dan teknologi yang didasari dengan ahlaqul 

karimah. 

4) Membekali lulusan yang mampu mewujudkan upaya pengabdian kepada 

masyarakat secara langsung dengan amaliah dan beramal ilmiah. 

The Islamic Boarding School SMP Darul Qur-an Kota Mojokerto 

memadukan sistem Pondok Pesantren dan Pendidikan formal. Uniknya Pondok 

Pesantren Darul Qur-an Kota Mojokerto untuk pelaksanaan kurikulum Pondok 

Pesantren dan kurikulum Pendidikan formal yaitu di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), pada waktu kegiatan proses belajar mengajar bisa dilakukan secara 

bersama-sama, artinya kurikulum Pondok Pesantren yang dikenal dengan sistem 

Pendidikan yang tradisional atau non formal itu dimasukkan juga menjadi bagian 

dari kurikulum Pendidikan formal. 

Sistem pendidikan di pendidikan formal The Islamic Boarding School SMP 

Darul Qur-an Kota Mojokerto yang dipakai adalah sistem pendidikan Pondok 

Pesantren, yaitu para peserta didik wajib berstatus santri dan berasrama serta 

mengikuti pola pendidikan di Pondok Pesantren tersebut. Para santri diwajibkan 

untuk menghafal al-Quran karena Boarding School  ini didirikan dengan program 

tahfidzul Qur‟an. Komunikasi sehari-hari juga wajib menggunakan bahasa Arab 

dan bahasa Inggris. Dan banyak kegiatan lainnya sehingga akan menjadi sebuah 

kebiasaan pada para peserta didik. 

Sistem manajemen yang diterapkan di The Islamic Boarding School SMP 

Darul Qur-an Kota Mojokerto, tetap mengacu pada sistem, bukan figur 

perorangan atau sentral pada kyai selaku Pengasuh Pondok Pesantren. Peran kyai 
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sebagai Pengasuh di Pondok Pesantren Darul Qur-an Kota Mojokerto adalah selain 

sebagai rujukan, memberi tausiyah, penasehat dan mengarahkan, menggerakkan, 

kyai juga sebagai pimpinan yang bisa memberi motivasi. Kyai dalam mengambil 

keputusan tehnis selalu mengadakan halaqah untuk bermusyawarah, kecuali pada 

hal-hal yang bersifat situasional  darurat baru  kyai berperan untuk  mengambil 

keputusan. Selama sistem masih bisa mengatasi maka segala sesuatunya 

berpedoman kepada sistem. 

Pelaksanaan program pendidikan di The Islamic Boarding School SMP 

Darul Qur-an Kota Mojokerto ini di masa yang akan datang akan  mengalami 

perkembangan yang cepat dan maju, karena sejak awal berdiri sudah ditandai 

dengan respon masyarakat  yang positif dan kuat, melalui program-program 

pendidikannya yang terus mengalami perkembangan dan peningkatan. Jumlah 

santri hingga tahun ajaran 2018/2019 adalah 150 anak dan jumlah guru 25 orang. 

Dan tetap bertolak pada al-muhafazhah ‘ala al-qadim al-shalih wa al-akhdzu bi 

al-jadid al-ashlah, artinya: lembaga Pendidikan Pondok Pesantren berprinsip pada 

memelihara dan tidak meninggalkan tradisi lama yang masih baik dan mengambil 

perkembangan baru yang jauh lebih baik.  

2.1.2 Pendidikan Karakter Dalam Objek Penelitian 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), karakter berarti sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 

Menurut Muchlas Hamani dan Hariyanto dalam bukunya menyebutkan bahwa 

pendidikan karakter adalah sebuah proses pemberian tuntunan kepada peserta 

didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, 

pikir, dan raga, serta rasa dan karsa (Hamani & Hariyanto, 2011). Karakter sendiri 
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sangat erat kaitannya dengan moral. Seseorang yang berkarakter artinya terkadang 

mempunyai moral positif ataupun negatif. Sedangakan dengan adanya pendidikan 

karakter, seseorang diharapkan bisa membangun karakter seseorang menjadi lebih 

baik sehingga mempunyai moral yang positif.  

Seperti disebutkan dalam latar belakang, pendidikan karakter sangat 

dibutuhkan untuk merealisasikan visi pembangunan nasional. Untuk itu, unit 

pendidikan yang berbasis Islamic Boarding School yaitu The Islamic Boarding 

School SMP Darul Qur-an Kota Mojokerto yang menerapkan sistem 

pembelajaran, pelatihan, penguatan, dan pembiasaan terus-menerus dalam 

lingkungan yang positif dapat menghasilkan karakter yang positif pada anak didik 

di pondok pesantren tersebut sehingga bisa mewujudkan visi pembangunan 

nasional. 

Faktor yang sangat mempengaruhi pendidikan karakter adalah faktor 

lingkungan (Sukitman, 2015). Dalam hal ini, The Islamic Boarding School SMP 

Darul Qur-an Kota Mojokerto mewajibkan peserta didik berstatus santri dan 

tinggal di asrama dan tidak diperbolehkan meninggalkan asrama kecuali karena 

ada kepentingan keluarga dan sakit. Dalam kehidupan sehari-hari di sekolah 

tersebut sudah di jadwal dari pagi hari sebelum subuh hingga malam hari. 

Beberapa contoh kegiatan pembiasaannya yaitu sholat fardlu berjamaah, sholat 

qobliyah dan ba‟diyah, sholat dhuha, membaca QS. Al-Waqiah, Wirdlul lathif, 

Asmaul Husna dan sholawat-sholawat, kultum, mufrodad/vocabulary, dan lain 

sebagainya. Dengan kegiatan positif yang padat dalam jadwal harian para peserta 

didik, maka akan menghasilkan kebiasaan yang positif yang mempunyai pengaruh 

positif pada lingkungan, baik lingkungan luar maupun lingkungan dalam. Dengan 
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lingkungan yang positif, maka pendidikan karakter akan dengan mudah 

membentuk karakter yang positif pada pendidikan karakter peserta didik di The 

Islamic Boarding School SMP Darul Qur-an Kota Mojokerto. 

2.2 Buku Penghubung 

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah mempunyai tugas dan tanggung 

jawab membantu anak menjadi yang dibutuhkan oleh lingkungannya. Dengan 

tugas dan tanggung jawab tersebut sekolah menghadapi anak dengan berbagai 

karakter yang berbeda dan secara  psikologi pada masa remaja dalam masa 

transisi sehingga sering melakukan kenalakan-kenakalan tidak hanya di rumah 

saja bahkan di lembaga pendidikan  mereka belajar atau bersekolah. Maka dari itu  

komponen  penting dan tidak bisa terpisahkan adalah interaksi antara pendidik dan 

peserta didik dalam  pembelajaran, serta peran orang tua dalam pendidikan 

dengan memantau anak-anaknya selama pembelajaran berlangsung disekolah. 

Salah satu upaya peserta didik dapat dipantau oleh pihak sekolah maupun orang 

tua yaitu diterapkannya buku penghunung. Buku penghubung bisa dijadikan alat 

monitoring orang tua yang disediakan oleh sekolah untuk memonitoring atau 

memantau anak-anaknya selama proses pembelajaran disekolah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa buku penghubung adalah sebuah buku sebagai sarana atau 

media komunikasi guru melalui murid ke orang tua, berisi pengumuman penting, 

tugas-tugas, dan informasi administrasi. 

2.2.1 Fungsi Buku Penghubung 

Adapun fungsi buku penghubung dalam meningkatkan keberhasilan 

peserta didik antara lain: 
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1) Sebagai alat komunikasi antara guru dan orang tua 

Komunikasi antara pendidik dan orang tua sangat diperlukan dalam 

mencapai keberhasilan pembelajaran karena dengan komunikasi maka 

keadaan peserta didik dapat diketahui. Hubungan antara sekolah dan orang 

tua merupakan sarana yang cukup mempunyai peran dalam menentukan 

usaha pembinaan, penumbuhan dan pengembangan peserta didik 

disekolah. Oleh sebab itu perlu dibina, dibangun dan dipelihara sebaik-

bainya karena merupakan satu jembatan saling pengertian dalam mendidik 

peserta didik. 

2) Sebagai alat pembentukan sikap 

Dalam buku penghubung terdapat sikap-sikap dan perilaku yang harus 

diterapkan dlam kehidupan sehari-hari. Sikap dan perilaku tersebut dilatih 

dan dibiasakan dalam kehidupan agar nantinya terbentuklah diri yang 

cakap karena adanya kebiasaan untuk belajar dengan sengaja atau tidak. 

Pembiasaan sendiri akan terus berpengaruh terhadap pembentukan watak 

sampai hari tua. Menurut hilgard dan borner mengatakan bahwa jika 

perilaku (perubahan hasil belajar) sering dilatih atau digunakan, maka 

eksistensinya perilaku tersebut semakin kuat, sebaliknya jika perilaku 

tersebut tidak sering digunakan maka akan terlupakan atau sekurang-

kurangnya akan menurun (Purwanto, 2006). 

3) Memacu anak untuk disiplin 

Disiplin merupakan sesuatu yang berkanaan dengan pengendalian diri 

seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Dalam pembelajaran 
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mendisiplinkan peserta didik harus dilandaskan pada kasih sayang dan 

harus ditunjukkan membatu mereka menemukan diri, mengatasi, 

mencegah timbulnya masalah disiplin dan berusaha menciptakan situasi 

yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka 

mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan. Disiplin dengan kasih 

sayang dapat membantu kepada peserta didik agar mampu berdiri sendiri 

(Mulyasa, 2007). Buku penghubung yang menghubungkan komunikasi 

antara pendidik dan orang tua peserta didik disini mempunyai peranan 

penting bagi terciptanya kualitas pembelajarn siswa. 

4) Sebagai alat kontrol 

Kontrol adalah setiap usaha atau tindakan dari seseorang atau pihak lain 

untuk mengatur kelakuan orang lain. Dalam kata lain kontrol merupakan 

suatu tindakan memaksa seseorang untuk mentaati aturan karena tujuan 

kontrol sendiri adalah adanya perubahan. Perubahan yang dimaksud 

tersebut adalah perubahan positif. 

2.3 CRM (Custumer Relationship Management) 

2.3.1 Pengertian CRM 

Customer Relationship Management (CRM) atau Manajemen Hubungan 

Pelanggan adalah sebuah sistem informasi yang terintegrasi yang digunakan untuk 

merencanakan, menjadwalkan, dan mengendalikan aktivitas-aktivitas 

prapenjualan dan pascapenjualan dalam sebuah organisasi (17Ok). 

CRM adalah aktivitas, usaha dan strategi yang melibatkan seluruh sumber 

daya untuk menjalin, mengelola, dan mempertahankan hubungan dengan 

pelanggan yang ada, untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan pelanggan 



16 
 

 

(Amin & A, 2014). CRM secara lebih luas adalah sebuah strategi bisnis dengan 

menggunakan teknologi informasi menyediakan suatu usaha yang menyeluruh, 

handal, dan berorientasi pada pelanggan yang terintegrasi, proses dan interaksi 

untuk mempertahankan serta memperluas manfaat hubungan kedua belah pihak 

(Amin & A, 2014). 

Sedangkan menurut Kotler dan Keller, CRM adalah keseluruhan proses 

dalam membangun dan memelihara hubungan pelanggan yang menguntungkan 

dengan memberikan nilai dan kepuasan pelanggan (Kotler & Keller, 2004). 

CRM didefinisikan sebagai seperangkat proses dan teknologi yang 

menyeluruh dalam mengelola hubungan dengan pelanggan potensial dan 

pelanggan yang ada dan mitra bisnis dalam pemasaran, penjualan, dan pelayanan 

tanpa mempedulikan saluran pemasaran, yang nama tujuan utama CRM adalah 

mengoptimalkan kepuasan pelanggan dan mitra, pendapatan, dan efisiensi usaha, 

serta menciptakan hubungan yang paling kuat dalam tingkat organisasi (S.Susanti, 

D.Hajar, & Y.D.Lulu, 2015). 

CRM merupakan sebuah usaha perusahaan untuk membuat strategi 

menyeluruh dari suatu perusahaan yang memungkinkan suatu perusahaan dapat 

mengelola secara efektif hubungannya dengan pelanggan (2012). 

Berdasarkan dari beberapa pengertian CRM diatas dapat disimpulkan 

bahwa CRM adalah keseluruahan proses dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dalam membangun, mengelola, memelihara dan mempertahankan 

hubungan antara perusahaan/organisasi dan pelanggan secara efektif dan saling 

menguntungkan untuk mengetahui keinginan pelanggan sehingga dapat 

mengoptimalkan kepuasan pelanggan. 
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2.3.2 Tipe CRM 

CRM dalam perkembangannya juga bisa didefinisikan sebagai istilah 

industri teknologi informasi untuk metodologi, strategi, perangkat lunak 

(software) dan atau aplikasi berbasis web lainnya yang dapat membantu sebuah 

perusahaan/organisasi untuk menjalin dan mengelola hubungan dengan para 

pelanggan. Ada beberapa tipe CRM, antara lain (htt): 

1) Operational CRM 

Operational CRM untuk mendukung proses bisnis dari Front Office. 

Sebagai contoh seperti bagian pemasaran dan staff pelayanan. Interaksi 

dengan pelanggan secara umum disimpan dalam catatan kontak pelanggan, 

dan staff dapat mengambil informasi mengenai pelanggan jika diperlukan. 

Ada beberapa data yang diproses pada Operational CRM, yaitu : 

a. Mengelola iklan 

b. Otomasi pemasaran perusahaan 

c. Otomasi tugas pemasaran 

d. Sistem manajemen pemasaran 

2) Analytical CRM 

Analytical CRM fokus menganalisis data pelanggan untuk berbagai 

keperluan, yaitu : 

a. Merancang dan menjalankan iklan pemasaran yang ditargetkan. 

b. Merancang dan menjalankan iklan, contohnya akuisis pelanggan, cross-

selling, up-selling 
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c. Menganalisa perilaku pelanggan dalam rangka untuk membuat 

keputusan yang berhubungan dengan produk dan pelayanan. Seperti 

dalam penetapan harga, pengembangan produk 

d. Sistem informasi manajemen. Contohnya dalam perencanaan keuangan  

dan pelanggan yang memberikan keuntungan. 

3)  Sales Intelligence CRM 

Sales Intelligence CRM adalah alat penjualan secara langsung. Salah satu 

perannya yaitu memberikan peringatan kepada staff penjualan yang 

berkenaan dengan : 

a. Cross-selling/up-selling/switch-selling opportunities 

b. Customer drift 

c. Sales performance 

d. Customer trends 

e. Customer margins 

f. Customer alignment 

4) Campaign Management 

Campaign management merupakan kombinasi antara elemen-elemen dari 

Opertaional CRM  dan Analitycal CRM. Beberapa Fungsi dari campaign 

management antara lain : 

a. Pembentukan grup target berdasarkan kriteria pemilihan klien. 

b. Mengirimkan materi yang berhubungan dengan iklan. Sebagai contoh 

yaitu pada penawaran khusus untuk penerimaan yang dipilih 

menggunakan teknologi yang bervariasi, seperti email, telepon, sms, 

pos. 
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c. Penjejalan, penyimpanan dan menganalisis statistik iklan, respon 

pelanggan dan mengalisis tren. 

5) Collaborative CRM 

Collaborative CRM  meliputi aspek-aspek perjanjian perusahaan dengan 

pelanggan yang ditangani oleh beberapa departemen dalam perusahaan, 

seperti penjualan, technical support dan pemasaran. Tujuan utama dari tipe 

collaborative CRM ini adalah penggunaan informasi kolektif oleh semua 

departemen untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

perusahaan. 

6) Consumer Relationship CRM 

Cunsomer Relationship CRM meliputi aspek – aspek perjanjian 

perusahaan dengan pelanggan yang ditangani oleh pusat kontak customer 

affair dan customer relations dalam sebuah perusahaan. 

2.3.3 Aplikasi Buku Penghubung sebagai CRM 

 Buku penghubung adalah sebuah buku yang digunakan sebagai sarana 

atau media komunikasi guru melalui murid ke orang tua, berisi pengumuman 

penting, tugas-tugas dan informasi administrasi (RAMHAWATI, 2017). Buku 

penghubung menjadi alat atau sarana pengganti komunikasi langsung. Melalui 

buku penghubung, komunikasi mudah disampaikan meskipun tanpa tatap muka 

dan penyampaian pesan juga tidak mengalami kendala. Namun menurut beberapa 

orang tua, media buku penghubung dirasa kurang maksimal penggunaannya 

sebagai perantara pesan. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru BK, 
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Walikelas, dan pihak lain yang bersangkutan menunjukkan bahwa buku 

penghubung melancarkan penyampaian pesan. 

Komunikasi yang baik antara Sekolah dan Orang tua merupakan suatu hal 

yang penting untuk mendukung keberhasilan pendidikan anak. Komunikasi 

tersebut dapat dilakukan menggunakan Aplikasi Buku Penghubung. Aplikasi 

buku penghubung juga merupakan sarana untuk mengajak orang tua siswa 

bekerjasama dalam upaya membimbing dan membentuk pendidikan karakter 

siswa sehingga perilaku siswa akan menjadi lebih terkontrol. Aplikasi buku 

penghubung juga digunakan sebagai sarana memantau anak dengan cara pihak 

sekolah dapat melaporkan perkembangan dan perilaku siswa disekolah untuk 

ditanggapi oleh orang tua siswa. Aplikasi Buku Penghubung lebih bermanfaat jika 

digunakan pada sekolah yang berbasis Boarding School.  

Strategi yang tepat agar aplikasi buku pengubung berjalan seperti 

fungsinya adalah dengan menerapkan kerangka CRM didalamnya. Kerangka 

CRM tersebut berhubungan dengan manajemen hubungan pelanggan. Walaupun 

CRM banyak diterapkan di penjualan online atau perusahaan, CRM juga bisa 

diterapkan di instansi pendidikan. Dalam penelitian ini dapat diterapkan beberapa 

strategi CRM, yaitu strategi untuk peningkatan layanan  (service), dukungan 

dalam komunikasi  (support), dan timbal balik yang positif antar pihak (feedback), 

pemasaran dalam persaingan antar instansi (marketing) atau juga penjualan (sales) 

(Mishra & Mishra, 2009). Tetapi dalam penelitian ini lebih menekankan pada 

strategi untuk memberikan timbal balik yang positif dari perusahaan (sekolah) 

kepada pelanggan (orang tua) atau sebaliknya sebagamana tujuan  penelitian ini 

yaitu untuk memantau dan mengevaluasi proses pembentukan karakter di The 
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Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto dengan 

menggunakan Aplikasi Buku Penghubung. 

2.4 BPM (Business Process Management) 

2.4.1 Pengertian BPM 

BPM (Business Process Modeling) atau pemodelan Proses Bisnis adalah 

diagram yang umum mewakili urutan kegiatan secara implisit berfokus pada 

sebuah proses, tindakan dan kegiatan (job) (Ramdhani, 2015). 

BPM atau pemodelan proses bisnis merupakan cara untuk memahami, 

mendesain dan menganalisis suatu proses bisnis (Dewi, Indahyanti, & S, 

Pemodelan Proses Bisnis Menggunakan Activity Diagram UML dan BPMN 

(Studi Kasus FRS Online), 2010). Tujuan BPM sendiri yaitu untuk 

mendefinisikan langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan manfaatnya adalah untuk memudahkan pemahaman alur proses secara 

terintegrasi, seperti membantu perusahaan memahami proses bisnisnya dengan 

baik, mulai dari mengidentifikasi permasalahan yang mungkin terjadi, 

mengembangkan, mendokumentasikan serta mengkomunikasikannya pada semua 

pemangku kepentingan bisnis. Manfaat lain yaitu dapat meningkatkan kualitas 

proses bisnis melalui penyediaan mekanisme feedback yang lebih baik. Dari 2 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa BPM adalah suatu cara untuk 

memahami sebuah alur proses bisnis. 

Saat ini representasi dari model proses bisnis sudah banyak berkembang 

dan banyak jenisnya, antara lain UML, BPEL, BPMN, Even-Driven Process 

Chain (EPC), Petri Net Modeling Language (PNML), dan lain sebagainya. Dari 
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beberapa jenis diatas mempunyai keuntungan sendiri-sendiri. Pada penelitian ini, 

pemodelan proses bisnis yang digunakan adalah BPMN. 

2.4.2 BPMN (Business Process Management Notation) 

Pada tahun 2004, BPMI (Business Process Management Initiative) 

mengusulkan tentang BPMN sebagai standar untuk memodelkan proses bisnis dan 

proses-proses web service (Dewi, Indahyanti, & S, Pemodelan Proses Bisnis 

Menggunakan Activity Diagram UML dan BPMN (Studi Kasus FRS Online), 

2010). 

BPMN menggambarkan suatu bisnis proses diagram yang mana 

didasarkan kepada teknik diagram alur, dirangkai untuk membuat model-model 

grafis dari operasi-operasi bisnis dimana terdapat aktivitasaktivitas dan kontrol-

kontrol alur yang mendefinisikan urutan kerja (Ramadhani, 2015). 

Menurut situs (htt1) BPMN adalah suatu notasi gambar yang ditetapkan 

untuk menggambar proses bisnis didalam sebuah workflow. Tujuan utamany yaitu 

untuk menyediakan notasi standar yang dpat dipahami dengan cepat oleh orang-

orang yag berkepentingan didalambisnis. 

BPMN menyediakan notasi yang mudah dipahami oleh semua pengguna 

bisnis serta analis bisnis yang membuat draf awal dari proses hingga 

pengembangan teknis yang bertanggung jawab untuk mengimplementasikan 

teknologi yang digunakan untuk menjalankan proses-proses tersebut. 

Diagram BPMN terdiri atas beberapa elemen. Elemen ini terbagi atas lima 

kategori, yaitu Flow Object ,Data, Connecting Object, Swimlanes, dan Artifact 

(Widhyaestoeti) : 
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1) Flow Object 

Flow Object adalah elemen grafis utama untuk menentukan 

perilaku dalam Proses Bisnis. Ada tiga (3) Flow Object yaitu sebagai 

berikut: 

a. Events 

Event adalah sesuatu yang terjadi selama jalannya Proses. Event ini di 

gambarkan dengan bentuk lingkaran. Ada tiga jenis Event berdasarkan 

pengaruh aliran yaitu Start, Intermediate, serta End seperti ditunjukkan 

gambar 2.1 berikut dengan pembagiannya. 

 
Gambar 2. 1 Jenis Event 

b. Activities 

Activities adalah istilah umum proses bisnis yang berarti pekerjaan yang 

mana digambarkan dengan bentuk persegi panjang. Untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan, activity membutuhkan data masukan 

(input) dan menghasilkan data keluaran (output).  Activity dapat berupa 

pekerjaan yang bersifat atomic yaitu tingkatan paling rendah yang dapat 

ditampilkan dalam diagram contohnya yaitu task seperti gambar 2.2 
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maupun compound yaitu dapat ditelusuri hingga ke tingkatan yang lebih 

detail contohnya yaitu sub process seperti gambar 2.3 

 
Gambar 2. 2 Task 

 

Gambar 2. 3 Sub Process 

c. Gateways 

Gateway digunakan untuk mengontrol percabangan dan penggabugan 

sequence flow baik secara divergen maupun konvergen dari urutan Arus 

dalam Proses bisnis yang mana digambarkan dengan bentuk belah 

ketupat. Berikut beberapa jenis gateway seperti gambar 2.4. 

.  

Gambar 2. 4 Jenis Gateway 

2) Data 

Data direpresentasikan dengan empat (4) elemen sebagaimana gambar 2.5. 
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Gambar 2. 5 Jenis Data 

a. Data Objects 

Data object digunakan untuk menjelaskan data apa yang dibutuhkan 

dalam proses. 

b. Data Inputs 

Data Inputs merupakan data eksternal untuk proses, misalnya adalah 

data input yang digunakan sebagai parameter. 

c. Data Outputs 

Data Outputs merupakan hasil dari data yang input yang telah di 

masukkan.  

d. Data Stores 

Data Store adalah tempat dimana sebuah proses dapat membaca dan  

menulis data serta menyimpan data. Contohnya yaitu database. 

3) Connecting Object 

Connecting Object merupakan aliran pesan antar proses saling 

berhubungan satu kejadian dengan kejadian yang lain dan 

merepresentasikan dari hubungan tersebut. Connecting object 

menghubungkan flow object (Event, Activities, Gateway). Ada empat 

macam Connecting Object antara lainnya : 
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a. Sequence Flows 

Sequence Flow digunakan untuk menunjukkan urutan pekerjaan yang 

akan dilakukan dalam proses bisnis yang mana digambarkan dalam 

bentuk tanda panah. Ada tiga jenis sequence flow yaitu seperti 

ditunjukkan pada gambar 2.6 serta berikut sequence flow rules seperti 

gambar 2.7. 

 
Gambar 2. 6 Jenis Sequence Flow 

 

Gambar 2. 7 Sequence Flow Rule 

b. Message Flows 

Message Flow  digunakan untuk menunjukkan aliran Pesan antara dua 

peserta dalam proses bisnis yang telah dipersiapkan untuk mengirim 

dan menerima yang mana digambarkan dengan titik pada tanda panah 

putus-putus seperti gambar 2.8. Di BPMN, dua Pools terpisah dalam 

Diagram Kolaborasi akan mewakili dua peserta. Artinya Message Flow 

dapat terhubung ke batas (boundary) Pool atau untuk sebuah objek di 

dalam Pool, tetapi Message Flow tidak diperbolehkan untuk 

menghubungkan antar objek dalam satu Pool seperti gambar 2.9 yang 

menunjukkan Message Flow Rules. 



27 
 

 

 

Gambar 2. 8 Message Flow 

 

Gambar 2. 9 Message Flow Rule 

c. Associations 

Association Digunakan untuk menghubungkan informasi dan artifact 

dengan elemen yang mana di gambarkan dalam bentuk garis putus-

putus bisa juga anak panah dengan garis putus-putus seperti gambar 

2.10. Sebuah mata panah pada Asosiasi menunjukkan arah aliran, 

misalnya data. 

 

Gambar 2. 10 Association 

d. Data Associations 

Data Associations digunakan untuk mengasosiasikan elemen data untuk 

aktif yang mana di gambarkan dengan bentuk seperti gambar 2.5. 

4) Swimlanes 

Swimlanes digunakan untuk mengkategorikan secara visual seluruh 

elemen dalam diagram. Ada dua (2) pengelompokan unsur-unsur 

pemodelan utama melalui Swimlanes yaitu pools dan lanes. Perbedaannya 

adalah lane terletak di bagian dalam pool yaitu untuk mengkategorikan 
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elemen-elemen di dalam pool menjadi lebih detail sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 2.11. 

 

Gambar 2. 11 Pool dan Lane 

a. Pools 

Pool adalah sebuah wadah untuk menempatkan atau menggambar satu 

bisnis proses. Nama dari Pool bisa juga menjadi nama dari bisnis 

proses. 

b. Lanes 

Lane adalah bagian dari Pool. Lane yang menjadi pembatas antar 

partisipan yang memiliki peran masing-masing dalam organisasi. 

5) Artifact 

Artifacts digunakan untuk memberikan informasi tambahan tentang 

Proses. Ada dua (2) artifact standar, tapi pemodel atau alat pemodelan 

bebas untuk menambahkan sebanyak artifact yang diperlukan. 

a. Group 

Group untuk mengelompokkan sejumlah aktivitas di dalam proses 

tanpa mempengaruhi proses yang sedang berjalan. Bentuk group 

digambarkan seperti gambar 2.12. 

 

Gambar 2. 12 Group 
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b. Text Annotation 

Text Annotation digunakan untuk memberi catatan atau informasi teks 

tambahan agar diagram  BPMN menjadi lebih mudah dimengerti untuk 

pembaca yang mana di gambarkan seperti gambar 2.13. 

.  

Gambar 2. 13 Text Annotation 

2.5 Usability 

Usability berasal dari kata usable yang secara umum berarti dapat 

digunakan dengan baik. Sesuatu dapat dikatakan berguna dengan baik apabila 

kegagalan dalam penggunaannya dapat dihilangkan atau diminimalkan serta 

memberi manfaat dan kepuasan kepada pengguna (Rubin & Chisnell, 2008). 

Dalam bukunya  “Handbook of Usability Testing: How to lan, Design, and 

Conduct Effective Test” oleh Jeffrey Rubin dan Dana Chisnell juga menyebutkan 

bahwa terdapat lima unsur yang menjadi pokok usabilitas yaitu  kegunaan, 

efisiensi, fektivitas, kepuasan dan Aksesibilitas (Rubin & Chisnell, 2008). 

Usability adalah salah satu metode yang paling banyak digunakan untuk 

menentukan tingkat kegunaan dari sebuah aplikasi (Paz, Paz, A.F, Villanueva, & 

Antonio, 2015).  

Usability merupakan tolak ukur kemudahan dalam mempelajari dan 

menggunakan sistem yang meliputi aspek efektifitas, efisiensi dan perilaku untuk 

mencapai tujuan tersebut (Preece, Sharp, & Rogers, 2011). Sebuah aplikasi 

disebut usable apabila semua fungsi yang ada dapat berjalan secara efektif, 

efisien, dan memuaskan. 
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Usability adalah sejauh mana suatu produk dapat digunakan oleh 

pengguna tertentu untuk mencapai target yang ditetapkan dengan efektivitas, 

efesiensi dan mencapai kepuasan penggunaan dalam konteks tertentu. Konteks 

penggunaan terdiri dari pengguna, tugas, peralatan (hardware, software dan 

material) (Nahdhatuzzahra, Budiman, & Nugrahadi, 2016). 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa usability adalah 

salah satu cara untuk mengukur tingkat kegunaan suatu aplikasi sistem dengan 

beberapa aspek sebagai tolak ukurnya, yaitu efektifitas, efisiensi, dan kepuasaan 

pengguna.  

Usability dapat diukur berdasarkan beberapa komponen, antara lain 

(Nahdhatuzzahra, Budiman, & Nugrahadi, 2016): 

1) Kemudahan  (learnability) didefinisikan seberapa cepat pengguna mahir 

dalam menggunakan sistem, serta kemudahan dalam penggunaan 

menjalankan suatu fungsi serta apa yang pengguna inginkan dapat meraka 

dapatkan. 

2) Efisiensi (efficiency) didefinisikan sebagai sumber daya yang dikeluarkan 

guna mencapai ketepatan dan kelengkapan tujuan. 

3) Mudah diingat (memorability) didefinisikan bagaimana kemampuan 

pengguna mempertahankan pengetahuannya setelah jangka waktu tertentu, 

kemampuan mengingat didapatkan dari peletakkan menu yang selalu tetap. 

4) Kesalahan dan keamanan (errors) didefinisikan berapa banyak kesalahan-

kesalahan apa saja yang dibuat pengguna, kesalahan yang dibuat pengguna 

mencakup ketidaksesuaian apa yang pengguna pikirkan dengan apa yang 

sebenarnya disajikan oleh sistem. 
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5) Kepuasan (satisfaction) didefinisikan kebebasan dari ketidaknyamanan, 

dan sikap positif terhadap penggunaan produk atau ukuran subjektif 

sebagaimana pengguna merasa puas tentang penggunaan sistem. 

Cara pengujian pada uji usability adalah dengan questioner yang di 

berikan kepada responden. Alur pengujian menggunakan uji usability mulai dari 

membuat rancangan, melaksanakan pengujian, mengolah dan menganalisis data 

hingga akhirnya penulis akan menemukan hasil pengujian menggunakan uji 

usability dimana ditunjukkan seperti pada gambar 2.14. 

 
Gambar 2. 14 Diagram Alur Pengujian Usability 

Dalam pengujian usability, penulis akan menerapkan metode SEQ 

(Single Ease Questions) untuk mengukur kemudahan dan kemudian metode SUS 

(Software Usability Scale) untuk mengukur kegunaan dengan responden yang 

tidak harus banyak (Rosmila, 2018), sehingga dengan jumlah murid 150 anak dan 

guru 25 orang, maka penulis mengambil 10 responden yang terdiri dari 5 
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walisantri dan 5 guru. Dalam SEQ, penulis akan mengamati nilai angka yang 

sering muncul yang di berikan responden. Sedangkan dalam SUS, terdapat 10 

pertanyaan dengan 5 pertanyaan positif pada angka ganjil dan 5 pertanyaan 

negatif pada angka genap. Untuk pertanyaan positif (angka ganjil), 

perhitungannya posisi skala dikurangi 1 (𝑥𝑖 − 1). Sedangkan untuk pertanyaan 

negatif (angka genap), perhitungannya 5 dikurangi posisi skala (5-𝑥𝑖). Skor yang 

telah didapat dikalikan 2,5 untuk mendapatkan nilai keseluruhan skor SUS. 

Setelah itu, hasil perkalian tadi dijumlahkan dan di bagi jumlah responden. 

Bambang Pudjoatmodjo dan Rahmadi Wijaya (2016) menyatakan perangkat lunak 

mempunyai kualitas yang baik bila berada pada score >=70 (Bambang 

Pudjoatmodjo, 2016). Perhitungan nilai rata-rata yang penulis gunakan dikutip 

dari Bambang Pudjoatmodjo dan Rahmadi Wijaya (2016) yang mengutip dari 

buku ilmu statistika (Ahcmad Zanbar Soleh, 2005). Berikut persamaannya 

(Bambang Pudjoatmodjo, 2016) : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑥𝑖𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑁

𝑛
𝑖=1    …. (1) 

Ket : 𝑥𝑖  = nilai skor responden 

𝑥𝑖𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = total nilai skor responden 

 N = Jumlah responden  

Sedangkan untuk mengukur aplikasi buku penghubung sebagai alat 

pemantau dan evaluasi proses pembentukan karakter santri,  ada empat aspek 

yang dapat dinilai di sekolah, yaitu sikap, minat, percaya diri, dan nilai (Mardapi). 

Begitu juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Syahiduz Zaman, 

dkk (2012) tentang sosok Ulul Albab yaitu orang yang mengedepankan dzikir, 

fikir dan amal sholeh, harus memiliki empat kekuatan yaitu kedalaman spiritual, 
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keagungan akhlak, keluasan ilmu dan kematangan profesional (Zaman, Yaqin, & 

Priyantoro, 2012). Dari beberapa aspek dan kekuatan sosok ulul albab yang telah 

disebutkan sebelumnya, dan juga berdasarkan visi misi The Islamic Boarding 

School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto, ada 4 indikator yang akan digunakan 

sebagai parameter penelitian ini, antara lain : 

1) Menjiwai dan mengamalkan Al-Quran dan Al-Hadits 

2) Berwawasan global 

3) Kompeten dan Kompetitif  

4) Mandiri 

Dari 4 indikator tersebut akan di jabarkan seperti pada tabel 2.1. Terdapat 

angka 1-4 untuk skor yang diberikan kepada santri untuk penilaian perkembangan 

pendidikan karakter santri tersebut di Islamic Boarding School. Indikator tersebut 

telah disesuaikan dengan apa yang terjadi didalam Islamic Boarding School 

tersebut dan telah di ketahui oleh pihak Islamic Boarding School tersebut. 

Tabel 2.  1 Indikator Penilaian Pendidikan Karakter 

Ukuran Visi 

Misi 

Kode Indikator Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

Menjiwai dan 

mengamalkan 

Al-Quran dan 

Al-Hadits (A) 

1 
Melihat frekuensi pelanggaran tidak 

mengikuti sholat berjamaah 5 waktu     

2 
Melihat frekuensi pelanggaran tidak 

mengikuti sholat Sunnah Dhuha 

Berjamaah 

    

3 
Melihat frekuensi kehadiran membaca 

al-Quran 
    

4 
Menjawab 3 pertanyaan tentang ilmu 

tajwid dan kefasihan bacaan (ketika 

monitoring) 
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5 Melihat setoran tahfidz al-Qurannya 
    

Berwawasan 

Global (B) 

1 
Melihat frekuensi kehadiran saat 

pemberian vocabulary dan mufrodad     

2 
Banyaknya vocabulary (12 kosakata 

b.inggris) yang di kuasai (ketika waktu 

monitoring) 

    

3 
Banyaknya mufrodad (12 kosakata 

b.arab) yang di kuasai (ketika waktu 

monitoring) 
    

4 

Kelancaran dalam membuat 12 kalimat 

dalam Bahasa inggris dari 12 kosakata 

yg telah dipilih acak (ketika waktu 

monitoring) 

    

5 

Kelancaran dalam membuat 12 kalimat 

dalam Bahasa arab dari 12 kosakata yg 

telah dipilih acak (ketika waktu 

monitoring) 

    

Kompeten dan 

Kompetitif 

(C) 

1 
Melihat frekuensi kehadiran dalam 

KBM Umum     

2 
Melihat frekuensi kehadiran dalam 

KBM Diniyah     

3 
Melihat rata-rata nilai ulangan 

pelajaran KBM Umum     

4 
Melihat rata-rata nilai ulangan 

pelajaran KBM Diniyah     

5 
Melihat catatan pendidik tentang 

keaktifan saat KBM Umum 
    

6 
Melihat catatan pendidik tentang 

keaktifan saat KBM Diniyah 
    

Mandiri (D) 

1 
Melihat frekuensi pelanggaran tidak 

melaksanakan piket harian     

2 
Melihat frekuensi pelanggaran tidak 

melaksanakan ro‟an (kerja bakti 

bersama) 
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3 
Melihat frekuensi jumlah pelanggaran 

dan kualitas pelanggaran yang 

dilakukan 

    

4 
Melaksanakan sanksi dari pelanggaran 

yang telah dilakukan 
    

 

2.6 Penelitian Terkait 

Dibawah ini yaitu tabel 2.2 yang memaparkan beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki topik hampir serupa dengan penelitian ini serta materi 

yang menjadi acuan penelitian. 

Tabel 2.  2 Penelitian Terkait 

No. Penulis, Judul Uraian Relevansi 

1.  Mirza Eka 

Pramudita, dkk, 

2012.  

Aplikasi Social 

Network for School 

Berbasis Mobile 

(Studi Kasus 

Sekolah Islam Al-

Azhar Jawa Timur) 

Aplikasi Social Network for 

School Berbasis Mobile 

adalah sebuat aplikasi 

berbasis mobile yang dibuat 

untuk sekolah sebagai 

wadah komunikasi antara 

orang tua, guru dan murid. 

Aplikasi ini mempunyai 

banyak fitur antara lain 

membuat profil, melihat 

daftar pengguna, 

mengundang atau 

menerima teman, dan 

saling berbagi informasi 

melaui grup yang 

disediakan. Selain itu 

terdapat notifikasi untuk 

pengguna apabila ada 

pemberitahuan terbaru. 

Aplikasi Social Network 

for School Berbasis 

Mobile merupakan salah 

satu pengaplikasian 

buku penghubung yang 

dibuat seperti social 

media berbasis android 

sehingga cocok bagi 

guru, orang tua dan 

murid yang  jarang aktif 

dengan komputer. 

Dalam penelitian ini 

dapat dijadikan bahan 

acuan tentang fitur-fitur 

yang ada dalam buku 

penghubung yang 

bersifat seperti bebas 

dan juga privasi. 

2.  Fitriyani, dkk, 

2013.  

Sistem Informasi 

Communication 

Book Berbasis Web 

(Studi Kasus : SD 

Salman Al Farisi 

Bandung) 

Sistem informasi 

communication book 

merupakan aplikasi sebagai 

sarana komunikasi antara 

guru dengan orang tua 

berbasis web. Dalam 

aplikasi tersebut terdapat 

menu-menu yang 

mendukung komunikasi 

tersebut seperti menu 

informasi, kegiatan, tugas, 

ujian, surat panggilan, dll. 

Sistem informasi 

communication book 

berbasis web merupakan 

pengaplikasian buku 

penghubung yang sudah 

disusun dalam bentuk 

aplikasi web sehingga 

bisa di akses dimanapun 

dan kapanpun. 

Penelitian ini dapat 

dijadikan acuan 

mengenai menu/fitur 
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Dengan adanya sistem 

informasi tersebut dapat 

mengetahui secara online 

dan realtime. 

dalam aplikasi buku 

penghubung.  

Namun berdasarakan 

hasil penelitiannya, akan 

lebih baik jika pada 

aplikasi tersebut 

ditambahkan menu 

mengirim informasi 

melalui sms atau  e-mail 

dan juga penambahan 

keamanan sistem untuk 

melindungi data-data 

penting. Serta 

pengupdate-an 

databasenya. 

3.  Sudarno, 2013. 

Peranan Buku 

Komunikasi Dalam 

Peningkatan 

Layanan 

Pendidikan 

Karakter Di SDIT 

Muhammadiyah 

Al-Kautsar 

Gumpang 

Kartasura Tahun 

Ajaran 2012/2013. 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan 

peranan buku komunikasi 

dalam peningkatan layanan 

pendidikan karakter di 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Gumpang 

Kartasura tahun ajaran 

2012/2013. Dalam 

penelitian ini 

menyebutkan bahwa 

buku komunikasi 

merupakan buku yang 

digunakn sebagai sarana 

penghubung antara 

sekolah dengan orang tua 

siswa dalam 

menanamkan dan 

memantau perkembangan 

karakter siswa disekolah 

maupun dirumah. Dalam 

penelitian ini juga 

menyebutkan bahwabuku 

komunikasi mempunyai 

peranana penting dan 

sangatlah efektif  sebagai 

upaya meningkatkan 

layanan pendidikan 

karakter. Melalui buku 

komunikasi pihak sekolah 

dapat melaporkan 

perkembangan dan perilaku 

siswaisekolah untuk 

ditanggapi orang tua 

dirumah, begitu sebaliknya.  

Buku komunikasi 

merupakan inovasi buku 

penghubung dalam 

upaya peningkatan 

layanan pendidikan 

karakter di sekolah 

maupun di rumah. 

Dalam penelitian ini 

dapat diketahui tentang 

bagaimana peranan 

penting buku 

penghubung dalam 

meningkatkan layanan 

pendidikan karakter 

siswa disekolah maupun 

dirumah. 

Namun buku 

komunikasi tersebut  

masih bersifat manual 

dan masih berupa buku 

yang disusun 

sedemikian rupa 

sehingga kurang efektif 

jika diterapkan pada 

zaman yang serba 

teknologi informasi ini. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terkait (Lanjutan) 

No Penulis, Judul Uraian Relevansi 

4.  Dina Chairuna, 

dkk, 2012. 

Penerapan E-

Customer 

Relationship 

Management 

Pada Taman 

Kanak-Kanak 

Hanifa. 

Penerapan E-Customer 

Relationship Management 

(e-CRM) pada penilitian ini 

merupakan suatu strategi 

untuk mendukung dan 

membantu  interaksi di TK 

Hanifa, yaitu dengan 

membuat aplikasi berbasis 

website dengan tujuan 

menjaga hubungan dengan 

para pelanggan dan dapat 

diakses oleh para pelanggan 

tersebut dan  juga 

pelanggan baru. 

 

Penelitian ini 

menerapkan e-CRM 

sebagai strategi untuk 

mendukung dalam 

meningkatkan interaksi 

dan pelayanan yang 

lebih baik antara sekolah 

dengan orang tua, serta 

dapat menjangkau 

pelanggan baru. Selain 

itu dapat membantu 

menjaga hubungan 

dalam jangka panjang 

antara sekolah dan orang 

tua murid.  

Sehingga dengan 

menerapkan strategi 

tersebut dapat 

memberikan kemudahan 

bagi orang tua dalam 

mendapatkan informasi  

dan mempermudah 

komunikasi. 

5.  Dini Hamidin, 

2008. 

Model Customer 

Relationship 

Management 

(CRM) 

Di Institusi 

Pendidikan. 

Penelitian model CRM ini 

merupakan gambaran dari 

proses akses interaksi 

“pelanggan” dengan 

institusi pendidikan dalam 

mengakses melalui website 

dan mobilephone yang 

mana dapat menghasilkan 

database pelanggan yang 

kuat, memberikan analisis 

layanan, serta memberikan 

interaksi dengan pelanggan 

yang lebih targeted dan 

customized. Walaupun 

Konsep CRM telah dikenal 

dan banyak diterapkan 

untuk meningkatkan 

pelayanan di perusahaan, 

tetapi konsep CRM pada 

penelitian ini bukan 

ditujukan sebagai suatu 

bentuk komersialisasi 

pendidikan, tetapi lebih 

kepada usaha peningkatan 

layanan. 

Penelitian tersebut 

menjelaskan tentang 

gambaran model CRM 

yang dapat diterapkan 

untuk menyelesaikan 

masalah di institusi 

pendidikan sehingga 

mempunyai daya saing 

uang tinggi dan jaminan 

mutu layanan yang lebih 

baik. 

Hasil penelitian tersebut 

yaitu gambaran model 

CRM berupa gambaran 

proses sistem yang 

terlibat yang dapat 

dijadikan content pada 

sebuah aplikasi CRM 

untuk sebuah institusi 

pendidikan, namun 

belum sampai ke tahap 

implementasi. 
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Pada penelitian yang berjudul Aplikasi Social Network for School Berbasis 

Mobile (Studi Kasus Sekolah Islam Al-Azhar Jawa Timur) mengenai penerapan 

aplikasi yang berbasis mobile yang bersifat bebas dan juga privasi  yang  mana 

dapat mempermudah guru dan orang tua yang jarang aktif dengan komputer, serta 

mengenai fitur aplikasi yang digunakan untuk saling berbagi informasi dalam 

grup yang telah disediakan untuk guru, orang tua dan murid (Mirza Eka 

Pramudita, 2012). Konstribusi penelitian ini yaitu menambah fitur hak akses 

untuk admin. Hak akses tersebut berfungsi untuk menyaring pemakai aplikasi 

sehingga pihak yang tidak berkaitan tidak bisa masuk ke aplikasi. 

Penelitian selanjutnya yang berjudul Sistem Informasi Communication 

Book Berbasis Web (Studi Kasus SD Salman Al Farisi Bandung ) tentang aplikasi 

yang berbasis web yang mana bisa di akses dimanapun dan kapanpun, baik pada 

handphone maupun komputer, dengan fitur-fitur yang mendukung komunikasi 

antara guru dan orang tua (Fitriyani, 2013). Namun tidak adanya fitur dalam 

mengirimkan informasi melalui sms atau e-mail menjadi kekurangan tersendiri 

bagi aplikasi tersebut. Serta keamanan sistem dan juga perawatan database agar 

selalu terupdate. Sehingga kontribusi penelitian ini yaitu menambha fitur 

keamanan dan juga fitur untuk mengirim pesan baik secara privasi. 

Kemudian penelitian yang berjudul Peranan Buku Komunikasi dalam 

Peningkatan Layanan Pendidikan Karakter Di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 

Gumpang Kartasura Tahun Ajaran 2012/2013 tentang dasar teoritikal yang 

menyatakan bahwa buku penghubung mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan layanan pendidikan karakter siswa disekolah maupun dirumah. 

Dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa buku komunikasi tersebut sangat 
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efektif digunakan, namun sifatnya masih manual yang mana tidak efektif 

diterapkan di era yang serba teknologi canggih ini (Sudarno, 2013). Kontribusi 

penelitian ini adalah membuat aplikasi yang dapat menghubung antara sekolah 

dengan orang tua siswa dalam menanamkan dan memantau perkembangan 

karakter siswa disekolah maupun dirumah. 

Selanjutnya penelitian yang berjudul Penerapan E-Custumer Relationship 

Management pada Taman Kanak-kanak Hanifa tentang penerapan CRM pada 

instansi pendidikan berbasis website sebagai strategi untuk mendukung dalam 

meningkatkan interaksi dan pelayanan antara sekolah dan orang tua. Serta dalam 

menjaga hubungan dengan pelanggan lama dan juga dalam menjangkau 

pelanggan baru karena E-CRM tersebut berbasis website yang bisa diakses oleh 

siapapun, dimanapun dan kapanpun (Dina Chairuna, 2012). Konstribusi penelitian 

ini yaitu membuat aplikasi yang sebelumnya berbasis website menjdi berbasis 

mobile yang lebih praktis digunkan. 

Terakhir penelitian yang berjudul Model Custumer Relationship 

Manajement (CRM) mengenai gambaran model CRM yang bisa diakses melalui 

website maupun mobilephone untuk menyelesaikan masalah yang ada di instansi 

pendidikan. Yang di maksud gambaran model tersebut yaitu berupa gambaran 

proses sistem yang yang terlibat yang mana nantinya dapat dijadikan content 

aplikasi CRM di instansi pendidikan (Hamidin, 2008). Sayangnya penelitian 

tersebut belum sampai ke implementasi karena tidak menerima perhatian yang 

cukup. Maka, penelitian ini berkonstribusi untuk menerapkan Model CRM yang 

telah dijelaskan dalam penelitian tersebut di instansi pendidikan dan membuktikan 

bahwa model tersebut dapat menyelasaikan permasalahan di instansi tersebut.  
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Perkembangan pembuatan aplikasi dari waktu ke waktu telah terlihat 

mulai dari penelitian yang masih berupa wacana model CRM di instansi 

pendidikan yang dilakukan oleh Dini Hamidin tahun 2008, kemudian 

dikembangkan oleh Dina Choiruna, dkk. tahun 2012 dengan menerapkan E-CRM 

pada TK Hanifa. Tetapi aplikasi tersebut masih berbasis website. Kemudian pada 

tahun 2012, Mirza Eka Pramudita, dkk. membuat Aplikasi Social Network for 

School Berbasis Mobile dengan studi kasus di Sekolah Islam Al-Azhar Jawa 

Timur sebagai wadah komunikasi antara orang tua, guru dan murid. Pada tahun 2013, 

Sudarno melakukan penelitian tentang Peranan Buku Komunikasi Dalam Peningkatan 

Layanan Pendidikan Karakter Di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura 

Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian Sudarno menyatakan bahwa buku penghubung 

mempunyai peranan yang penting dalam peningkatan layanan pendidikan karakter. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani, dkk. tahun 2013 tentang Sistem 

Informasi Communication Book Berbasis Web (Studi Kasus : SD Salman Al Farisi 

Bandung). Penelitian tersebut merupakan salah satu contoh aplikasi buku penghubung. 

Hasil dari penelitiannya menyebutkan bahwa aplikasi Communication Book berbasis Web 

tersebut sangat bermanfaat.  

Pada penelitian ini akan dibuat aplikasi buku penghubung guna memantau dan 

mengevaluasi pendidikan karakter yang ada di Islamic Boarding School. Aplikasi buku 

penghubung ini merupakan sarana komunikasi antara sekolah dan walisantri berbasis web 

responsive. Pada aplikasi tersebut terdapat beberapa fitur, antara lain fitur papan tulis 

untuk berbagi informasi dan bisa ditanggapi oleh walisantri, fitur pesan, fitur 

pemberitahuan dan fitur lain. Fitur yang diunggulkan dalam aplikasi ini adalah fitur 

pantau santri. Dalam fitur itu pihak sekolah dan pihak walisantri dapat memantau dan 

mengevaluasi pembentukan pendidikan karakter santri di boarding school dalam bentuk 

grafik.     
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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam suatu penelitian, terdapat metodologi penelitian yang mana berisi 

tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian. Tujuannya yaitu 

supaya penelitian yang dilakukan bisa berjalan dengan baik. Langkah-langkah 

yang dilakukan mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, 

pengembangan sistem, hingga pembuatan laporan skripsi pada penelitian ini akan 

dijelaskan dibawah ini. 

3.1 Identifikasi Masalah 

Dalam RPJPN tahun 2005-2025 menyebutkan bahwa Pendidikan karakter 

di tempatkan sebagai landasan untuk merealisasikan visi pembangunan nasional, 

yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, 

dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila. Peran yang sangat penting dalam 

pendidikan karakter adalah faktor lingkungan yang dilakukan dengan cara 

merekayasa faktor lingkungan tersebut oleh masyarakat atau individu. Pendidikan 

karakter ini berkaitan erat dengan kebiasaan yang di praktekan secara rutin dan 

terus-menerus. Islamic boarding school merupakan salah satu tren sistem 

pendidikan di Indonesia dan salah satu lembaga sosial pendidikan yang memiliki 

fokus utama dalam pembentukan karakter peserta didik dengan memberi 

pengetahuan umum di sekolah maupun pengetahuan keagamaan di asramanya. 

The Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto adalah 

salah satu contoh lembaga pendidikan yang mempunyai visi dan misi seperti yang 

tertulis di RPJN tahun 2005-2025. Adapun kondisi di sekolah tersebut adalah 

sebuah boarding school khusus putri yang mempunyai program pendidikan umum 
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dan pendidikan keagamaan sejak pagi hari hingga malam hari, termasuk program 

menghafal al-quran, dan tentu saja dengan jadwal rutin dan beberapa peraturan 

yang sudah di atur sehingga bisa dikatakan untuk pembiasaan santri dalam 

pembentukan karakter. Selain itu, The Islamic Boarding School SMP Darul 

Qur‟an Kota Mojokerto juga mempunyai program yaitu santri tidak boleh ditemui 

oleh orang tua kecuali pada hari tertentu sehingga orang tua tidak bisa memantau 

dan mengevaluasi perkembangan anak selama di pondok pesantren dikarenakan 

peraturan yang sangat disiplin, orang tua tidak bisa setiap hari bertemu dan 

mengetahui perkembangan santri, seperti tentang perkembangan hafalan santri 

dan juga pendidikan karakter santri. 

Sedangkan menurut Arifin, Guru dan orang tua mempunyai peranan 

penting pada proses pembelajaran anak disekolah. Guru bertugas sebagai orang 

tua disekolah, sehingga sangat diperlukan komunikasi antar guru dan orang tua 

supaya tercipta suasana yang nyaman seperti rumah sendiri bagi murid. Orang tua 

juga wajib membantu guru dalam bertugas khususnya tentang keterbukaan tentang 

anak mereka karena peranan orang tua (keluarga) sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan anaknya (Arifin, 1975). Begitu juga yang nyatakan Azhar, orang tua 

mempunyai hak untuk mengetahui kemajuan pendidikan anak (Azhar), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi antara orang tua dan guru sangat diperlukan 

untuk mendukung terbentuknya pendidikan karakter. Boarding school tersebut 

memang sudah menyediakan sarana untuk komunikasi yang ada di sosial media, 

namun pada perkembangan teknologi saat ini sarana komunikasi seperti itu 

dianggap belum memenuhi kaidah sarana komunikasi yang informatif dan 
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komunikatif. Oleh karena itu dibutuhkan suatu konsep untuk membuat hubungan 

antara sekolah dan orang tua lebih komunikatif dan informatif. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, terdapat langkah dalam mengumpulkan data 

yang mana metode pengumpulan data tersebut sangat penting dan digunakan 

sebagai pedoman atau pegangan selama penelitian. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu dengan wawancara, observasi dan 

studi literatur. Berikut metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mendapatkan data yang valid dan referensi yang di perlukan : 

3.2.1 Wawancara 

Metode wawancara merupakan sesi tanya jawab ke pihak yang 

bersangkutan guna memperoleh data yang jelas dan kongkrit tentang bagaimana 

komunikasi antar pihak di The Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota 

Mojokerto. Objek wawancara penelitian ini antara lain kepala sekolah The Islamic 

Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto, wali kelas, guru Bimbingan 

Konseling (BK), dan beberapa wali santri. 

3.2.2 Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengamatan sehingga dalam 

mendapatkan data penulis mengamati bagaimana proses komunikasi, kegiatan, 

kondisi dan situasi di The Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota 

Mojokerto dalam mengembangkan pendidikan karakter santri. Kemudian penulis 

mencatat, memahami serta menyimpulkan tentang proses yang telah diamati. 
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3.2.3 Studi Literatur 

Metode studi literatur merupakan metode dengan cara mencari data 

sumber atau teori mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini, baik 

dari jurnal, buku, notulen sekolah, artikel dari internet, dll. Dari metode ini dapat 

diperoleh data dan bahan-bahan pendukung lainnya yang mendukung penelitian  

di The Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto. 

3.3 Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan model SDLC (System Development Life 

Cycle) atau sering disebut dengan model air terjun (waterfall) sebagai 

pengembangan sistem. Model tersebut mencakup beberapa tahapan sebagai mana 

gambar 3.1 dan berikut penjelasanya. 

  
Gambar 3. 1 Blok Diagram Tahapan SDLC 

3.4 Analisis Sistem 

Pada penelitian ini, tahapan awal SDLC yaitu analisis sistem. Yang 

dimaksud analisis sistem ini yaitu menganalisis sistem yang berjalan saat ini di 

The Islamic Boarding School SM.;.;;;‟P Darul Qur‟an Kota Mojokerto. Tujuannya 

yaitu untuk mengetahui alur proses sistem yang berjalan sehingga dapat 
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mempermudah dalam perancangan sistem. Berikut alur proses sistem yang ada di 

The Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto. 

1) Persiapan 

Pada proses bisnis ini melibatkan 1 aktor yaitu administrator. 

Adminsistrator berperan dalam mempersiapkan yang di butuhkan. Dan 

proses ini saling berhubungan dengan proses lain, seperti yang telah dilihat 

pada gambar 3.2. 

 
Gambar 3. 2 Alur Proses Persiapan 

2) Di Pondok Pesantren 

Pada proses bisnis yang terjadi di pondok pesantren Darul Qur‟an Kota 

Mojokerto yang mana menjadi asrama santri terdapat 3 aktor yang terlibat 

yaitu kepala pondok, santri dan musyrif/musyrifah yang mana peranannya 

masing-masing bisa di lihat pada gambar 3.3. 
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Gambar 3. 3 Alur Proses di Pondok Pesantren 

3) Di KBM Umum 

Pada gambar 3.4 menunjukkan proses bisnis yang terjadi di KBM umum 

yang mana terdapat 3 aktor yang terlibat yaitu santri, ustadz/ustdzah, dan 

walisantri. 

 
Gambar 3. 4 Alur Proses di KBM Umum 
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4) Di KBM Diniyah 

Pada gambar 3.5 menunjukkan proses bisnis yang terjadi di KBM Diniyah. 

Terdapat 3 aktor juga, yaitu santri, ustadz/ustdzah, dan walisantri. Alur 

prosesnya ditunjukkan pada gambar 3.5 

 
Gambar 3. 5 Gambar Alur Proses di KBM Diniyah 

5) Di Sekolah  

Pada gambar 3.6 menunjukkan proses bisnis yang terjadi di sekolah yang 

mana terdapat beberapa aktor yang terlibat yaitu ustadz/ustdzah, wali kelas, 

wali santri, guru BK dan kepala sekolah. 

  
Gambar 3. 6 Alur Proses Di Sekolah 
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Tahap analisis sistem terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu identifikas 

proses bisnis, analisis proses bisnis dan kebutuhan sistem. Berikut penjelasannya : 

3.4.1 Identifikasi Proses Bisnis 

Identifikasi proses bisnis aplikasi buku penghubung di The Islamic 

Boading School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto adalah sebagai berikut: 

1) Pengumuman 

Pengumuman dilakukan apabila ada pengumuman mengenai perihal 

boarding school yang perlu disampaikan kepada Walisantri. Pengumuman 

tersebut sudah dimusyawarahkan oleh pihak boarding school sehingga 

Admin hanya bertugas menyampaikan pengumuman. Kemudian 

Walisantri dan Ustadz/Ustadzah yang telah menerima pemberitahuanpun 

bisa melihat dan menanggapi pengumuman tersebut. 

2) Jurnal 

Admin bertanggung jawab menyiapkan jurnal. Kemudian Ustadz/Ustdzah 

yang mengajar baik pelajaran formal ataupun pelajaran non-formal 

mengisi jurnal tersebut. Setelah jurnal di isi, Walisantri, Ustadz/Ustadzah 

serta Admin dapat melihat Jurnal tersebut. 

3) Absen 

Admin bertanggung jawab menyiapkan absen. Ustadz/ustadzah mengisi 

absen yang sudah disediakan. Dan kemudian semua level hak akses bisa 

melihat absen santri. 

4) Data santri 

Admin bertanggung jawab menyiapkan data santri. Sedangkan user 

lainnya bisa melihat data santri tersebut. 
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5) Pantau 

Dalam proses pantau terdapat 3 proses lain di dalamnya yang melibatkan 

data santri, yaitu pantau profil, pantau tahfidz dan pantau perkembangan 

santri. Admin bertanggung jawab untuk mempersiapkan profil santri. 

Admin juga bertanggung jawab untuk memasukkan nilai yang telah 

dimusyawarahkan dan ditentukan oleh pihak boarding school untuk 

parameter pemantauan santri. Setelah sistem menerima nilai tersebut, 

sistem akan menghitung nilai pantau perkembangan santri setiap 7 hari 

sekali dan akan menampilkan hasil pantau tersebut dalam bentuk diagram. 

Sedangkan pantau tahfidz, akan melibatkan ustadz/ustdzah tahfidz yang 

mana guru tahfidz itu sendiri yang akan langsung memasukkan hafalan 

santri. Proses-proses tersebut bisa dilihat oleh Walisantri, Ustadz/Ustadzah 

dan juga Admin.  

6) Pesan 

Pesan digunakan apabila ada perihal bersifat privasi. 

3.4.2 Analisis Proses Bisnis 

Analisis proses bisnis dari identifikasi proses bisnis adalah sebagaimana 

yang di jelaskan pada tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1 Analisis Proses Bisnis 

Nama Proses 

Bisnis 
Siapa yang terlibat 

Dimana 

proses bisnis 

terjadi 

Kapan proses bisnis 

terjadi 

Bagaimana Proses Bisnis 

dilakukan 

Dokumen apa yang 

terlibat dalam 

proses bisnis 

Pengumuman Admin/ Ustadz / 

Ustadzah/  Wali Santri 

Bebas Ketika ada 

pengumuman untuk 

Wali Santri. 

- Admin menyampaikan 

pengumuman kepada Wali 

Santri. 

- Admin/ Ustadz/ Ustadzah/ 

Wali Santri menerima 

pemberitahuan adanya 

pengumuman baru 

- Admin / Ustazd / 

Ustadzah/walisanri melihat 

dan menanggapi 

pengumuman 

Data pengumuman 

Jurnal Admin/ Ustadz / 

Ustadzah/  Wali Santri 

Bebas Sesuai kebutuhan - Admin dan Ustadz/ 

Ustadzah mengisi Absen 

kedalam sistem 

- Admin/ Ustadz/ Ustadzah/ 

Walisantri melihat absensi 

santri 

Data santri, Data 

guru, Data mapel, 

Data kelas, data 

absen 

Absensi Admin/ Ustadz / 

Ustadzah/  Wali Santri 

Bebas Sesuai kebutuhan - Admin dan Ustadz/ 

Ustadzah mengisi Absen 

kedalam sistem 

- Admin/ Ustadz/ Ustadzah/ 

Walisantri melihat absensi 

santri 

Data santri, data 

absen, data kelas 
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Tabel 3. 1 Analisis Proses Bisnis (Lanjutan) 

Nama Proses 

Bisnis 
Siapa yang terlibat 

Dimana 

proses bisnis 

terjadi 

Kapan proses bisnis 

terjadi 

Bagaimana Proses Bisnis 

dilakukan 

Dokumen apa yang 

terlibat dalam 

proses bisnis 

Data Santri Admin/ Ustadz / 

Ustadzah/  Wali Santri 

Bebas Sesuai kebutuhan - Admin mengisi data santri 

secara lengkap 

- Ustadz/ustdzah dan wali 

santri melihat data santri 

Data santri, data 

orang tua, data 

walisantri, data 

kelas, data kamar 

Pantau 

Perkembangan 

Santri 

Admin/ Ustadz / 

Ustadzah/  Wali Santri 

Bebas Setelah menerima 

laporan nilai-nilai dari 

ustadz/ ustadzah yang 

bersangkutan 

- Admin menyiapkan profil 

santri 

- Admin menyiapkan 

halaman tahfidz, kemudian 

ustadz/ustdzah yang 

bertugas mengisi halaman 

tersebut  

- Admin menerima laporan 

nilai-nilai santri, kemudian 

Admin memasukkan nilai 

parameter perkembangan 

santri dengan bantuan 

sistem yang sudah dibuat 

untuk mengetahui nilai 

perkembangan santri dan 

grafik 

- Admin/ Ustadz/ Ustadzah/ 

Wali santri melihat 

perkembangan santri 

Data santri, Data 

penilaian, Data 

hafalan, Data kelas 

Pesan pribadi Admin/ Ustadz / 

Ustadzah/  Wali Santri 

Bebas Ketika ada informasi 

bersifat pribadi kepada 

walisantri  

Admin/ Ustadz/ Ustadzah/ 

Wali santri mengirim dan 

membalas pesan pribadi 

Data pesan, data 

user 
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3.5 Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada analisis kebutuhan sistem terbagi menjadi 2 yaitu kebutuhan 

fungsional dan kebutuhan non-fungsional. 

3.5.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan sistem 

secara langsung. Berikut kebutuhan fungsional dari aplikasi buku penghubung 

berbasis CRM di islamic boarding school studi kasus di the islamic boarding 

school SMP Darul Qur‟an kota Mojokerto : 

1) Kebutuhan sistem Administrator sistem 

a. Menampilkan form login kedalam sistem 

Sistem menampilkan form login, kemudian administrator mengisi 

username dan kata sandi dapat masuk kedalam halaman utama 

aplikasi buku penghubung. 

b. Menampilkan form untuk membuat pengumuman 

Sistem menampilkan form tambah pengumuman untuk membuat 

pengumuman, kemudian administrator mengisi form tersebut. Setelah 

itu, administrator menekan tombol terbitkan. Sistem akan 

menampilkan pengumuman sesuai dengan yang telah di isikan.  

c. Menampilkan form untuk mengubah pengumuman 

Sistem menampilkan form edit pengumuman. administrator 

memperbarui pengumuman jika terjadi kesalahan dalam pengisian. 

Kemudian, administrator menekan tombol perbarui. Maka, sistem 

akan memperbarui pengumuman sesuai dengan yang diisikan. 
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d. Menampilkan fitur hapus pengumuman 

Sistem menampilkan fitur hapus pengumuman sehingga administrator 

dapat menghapus pengumuman. 

e. Menampilkan form untuk membuat Jurnal 

Sistem menampilkan form tambah jurnal dan absensi santri untuk 

membuat absensi santri, kemudian administrator bisa mengisi jurnal 

dan absensi santri. Setelah itu, administrator menekan tombol simpan. 

Maka sistem akan menampilkan absensi santri sesuai dengan yang 

telah di masukkan oleh administrator. 

f. Menampilkan form untuk mengubah Jurnal 

Sistem menampilkan form edit untuk mengubah absensi santri. 

adminitrator memperbaharui absensi santri kemudian menekan 

tombol perbarui. Maka sistem akan memperbarui absensi santri. 

g. Menampilkan fitur hapus jurnal 

Sistem menampilkan fitur hapus pada jurnal. Administrator dapat 

menghapus jurnal santri. 

h. Menampilkan form untuk menambah data santri 

Sistem menampilkan form tambah data santri untuk menambahkan 

data santri. Kemudian administrator mengisi kelengkapan data santri. 

Setelah selesai, administrator menekan tombol simpan, sehingga 

sistem akan menampilkan sesuai dengan yang telah di isikan 

administrator.  
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i. Menampilkan form untuk mengubah data santri 

Sistem menampilkan form edit untuk memperbarui data santri. 

Administrator memperbarui data santri yang perlu diperbarui. Setelah 

selesai, administrator menekan tombol perbarui, sehingga sistem akan 

menampilkan data santri yang telah diperbarui. 

j. Menampilkan fitur hapus informasi data santri 

Sistem menampilkan fitur hapus data santri, sehingga administrator 

dapat menghapus data santri. 

k. Menampilkan form untuk menambah hasil perkembangan santri 

Sistem menampilkan form tambah hasil perkembangan santri. 

Kemudian administrator mengisi form tersebut dan menyimpan data 

nilai tersebut. Setelah itu akan ditampilkan dalam bentuk grafik. 

l. Menampilkan form untuk menambahkan hafalan santri 

Sistem menampilkan form untuk menambah hafalan santri. 

Administrator bisa mengisi form tersebut dan menyimpan data 

tersebut. 

m. Menampilkan fitur menghapus hafalan santri 

Sistem menampilkan fitur untuk menghapus data hafalan santri. 

n. Menampilkan form untuk menambahkan data user 

Sistem menampilkan form tambah user untuk menambahkan user 

tanpa melalui form tambah data user. Administrator mengisi 

kelengkapan data user kemudian menekan tombol simpan. Sistem 

menampilkan data user sesuai dengan yang telah di masukkan 

administrator. 
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o. Menampilkan form untuk mengubah data user 

Sistem menampilkan form edit untuk memperbarui data user. 

Administrator memperbarui data user kemudian menekan tombol 

perbarui, sehingga sistem menampilkan data user sesuai data yang 

telah di masukkan adminstrator. 

p. Menampilkan fitur hapus data user 

Sistem menampilkan fitur hapus sehingga administrator dapat 

menghapus data user. 

q. Menampilkan form untuk membuat/mengirim pesan 

Sistem menampilkan form pesan untuk mengirim ataupun membalas 

pesan. Administrator mengisi pesan kemudian menekan tombol kirim 

sehingga sistem menampilkan pesan kepada yang bersangkutan 

apabila ada hal yang bersifat pribadi. 

r. Membuat fungsi untuk mengirimkan pemberitahuan 

Sistem menyediakan fungsi yang dapat mengirimkan pemberitahuan 

kepada semua user/pengguna aplikasi buku penghubung ketika 

administrator menambahkan pengumuman baru atau pesan baru. 

2) Kebutuhan sistem level User Ustadz/Ustadzah 

a. Menampilkan form untuk login ke aplikasi 

Sistem menampilkan form login untuk masuk kedalam aplikasi. User 

mengisi username dan password kemudian menekan tombol masuk. 

User akan diarahkan ke menu registrasi jika username dan kata sandi 

user belum terdaftar. 

 



56 
 

 

b. Menampilkan fitur pemberitahuan 

Sistem menampilkan fitur pemberitahuan ketika user menekan tombol 

pemberitahuan. User menerima dan dapat melihat pemberitahuan. 

c. Menampilkan fitur lihat profil identitas user 

Sistem menampilkan halaman profil identitas user jika user menekan 

menu profil. 

d. Menampilkan fitur lihat pengumuman 

Sistem menampilkan halaman utama yaitu halaman papan tulis 

dimana user dapat melihat pengumuman-pengumuman yang telah 

ditulis oleh admin dan dapat menanggapi pengumuman tersebut. 

e. Menampilkan form untuk menanggapi pengumuman 

Sistem menampilkan form tanggapan pengumuman. User dapat 

mengisi sesuai kebutuhan kemudian menekan tombol kirim untuk 

menyimpan. 

f. Menampilkan form untuk mengubah jurnal 

Sistem menampilkan form untuk mengubah jurnal dan absen. 

Ustadz/ustadzah mengisi jurnal dan absen tersebut dan menyimpan 

data tersebut. 

g. Menampilkan fitur lihat absensi dalam jurnal 

Sistem menampilkan halaman absensi untuk melihat absensi santri 

ketika user menekan tombol menu absensi. 

h. Menampilkan fitur lihat data santri 

Sistem menampilkan halaman data santri untuk melihat data santri 

ketika user menekan menu data santri. 
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i. Menampilkan fitur pantau perkembangan santri 

Sistem menampilkan halaman perkembangan santri berupa grafik 

ketika user menekan tombol pantau pada halaman data santri. 

s. Menampilkan form untuk mengubah hafalan santri 

Sistem menampilkan form untuk mengubah hafalan santri. 

Ustadz/ustadzah mengisi form tersebut dan menyimpan data tersebut. 

t. Menampilkan fitur menghapus hafalan santri 

Sistem menampilkan fitur untuk menghapus data hafalan santri. 

j. Menampilkan fitur pesan 

Sistem menampilkan halaman pesan ketika user menekan menu 

pesan. 

k. Menampilkan form untuk membalas pesan 

Sistem menampilkan form balas pesan untuk membalas pesan. 

l. Menampilkan fitur lihat pengembang aplikasi 

Sistem menamplikan halaman tentang untuk melihat pengembang 

aplikas. 

m. Menyediakan fitur logout dari aplikasi 

3) Kebutuhan sistem User Wali Santri 

a. Menampilkan form untuk login ke aplikasi 

Sistem menampilkan form login untuk masuk kedalam aplikasi. User 

mengisi username dan password kemudian menekan tombol masuk. 

User akan diarahkan ke menu registrasi jika username dan kata sandi 

user belum terdaftar. 
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b. Menampilkan fitur pemberitahuan 

Sistem menampilkan fitur pemberitahuan ketika user menekan tombol 

pemberitahuan. User menerima dan dapat melihat pemberitahuan. 

c. Menampilkan fitur lihat profil identitas user 

Sistem menampilkan halaman profil identitas user jika user menekan 

menu profil. 

d. Menampilkan fitur lihat pengumuman 

Sistem menampilkan halaman utama yaitu halaman papan tulis 

dimana user dapat melihat pengumuman-pengumuman yang telah 

ditulis oleh admin dan dapat menanggapi pengumuman tersebut. 

e. Menampilkan form untuk menanggapi pengumuman 

Sistem menampilkan form tanggapan pengumuman. User dapat 

mengisi sesuai kebutuhan kemudian menekan tombol kirim untuk 

menyimpan. 

f. Menampilkan form untuk melihat jurnal 

Sistem menampilkan form untuk melihat jurnal pembelajaran. 

g. Menampilkan fitur lihat absensi dalam Jurnal 

Sistem menampilkan halaman absensi untuk melihat absensi santri 

ketika user menekan tombol menu absensi. 

h. Menampilkan fitur lihat data santri 

Sistem menampilkan halaman data santri untuk melihat data santri 

ketika user menekan menu data santri. 
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i. Menampilkan fitur pantau perkembangan santri 

Sistem menampilkan grafiks perkembangan santri berupa grafik 

ketika user menekan tombol pantau pada halaman data santri. 

j. Menampilkan fitur pantau tahfidz 

Sistem menampilkan fitur untuk melihat perkembangan hafalan santri. 

k. Menampilkan fitur pesan 

Sistem menampilkan halaman pesan ketika user menekan menu 

pesan. 

l. Menampilkan form untuk membalas pesan 

Sistem menampilkan form balas pesan untuk membalas pesan. 

m. Menampilkan fitur lihat pengembang aplikasi 

Sistem menamplikan halaman tentang untuk melihat pengembang 

aplikas. 

n. Menyediakan fitur logout dari aplikasi 

3.5.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Sedangkan kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan mengenai 

komponen untuk membangun sistem baik dalam segi hardware maupun software. 

Berikut kebutuhan non-fungsional pada sistem ini : 

1) Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

a. Prosesor AMD E1-2100 APU with Radeon (TM) HD Graphics 1.00 

Hz 

b. RAM 2 GB 

c. Harddisk 300 GB 

d. USB 
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2) Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

a. Sistem Operasi: Windows 8 64-bit 

b. Web Browser: Mozilla Firefox, Google Chrome 

c. Sublime Text 

d. Notepad++ 

e. Xampp 

f. DBMS MySQL 

g. Bizagi Modeler 

h. Balsamiq Mockup 

3.6 Desain Sistem 

Tahapan selanjutnya setelah analisis kebutuhan sistem yaitu desain sistem. 

Desain sistem merupakan tahap persiapan rencana rancang bangun yang 

menggambarkan bagaimana suatu sistem akan dibentuk. Front end aplikasi akan 

menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript yaitu membuat tampilan luar atau 

layout. Dan untuk back end aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework CodeIgniter (CI). 

3.6.1 Desain Flowchart 

Desain flowchart yang di tunjukkan pada gambar 3.5 menjelaskan tentang 

rancangan alur sistem aplikasi buku penghubung di The Islamic Boarding School 

SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto. Mulai dari menu login hingga menu logout. 

Pada menu login terdapat beberapa level hak akses yaitu admin, ustadz/ustadzah 

dan wali santri. Dimana level ustadz/ustadzah adalah kepala sekolah/kepala 

pondok, guru BK, wali kelas, guru mapel, musyrif/musyrifah. Dengan adanya 
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level hak akses, maka setelah login akan menampilkan fitur-fitur sistem aplikasi 

yang berbeda-beda. 

 

Gambar 3. 7 Flowchart Alur Sistem Aplikasi 

3.6.2 DFD 

Data flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses yang 

dibuat untuk menggambarkan asal data dan tujuan data yang keluar dari sistem, 

tempat penyimpanan data, proses apa yang menghasilkan data tersebut, serta 

interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut 

(Kusrini, 2007). Sehinga pada aplikasi ini, dengan adanya DFD tersebut setiap 

proses dapat diperlihatkan pada tiap level hak aksesnya, mulai dari proses login 

hingga beberapa fitur yang disediakan oleh aplikasi. 

Dalam membuat DFD, penulis menggunakan software Power Designer 6 

dari Sybase. DFD yang menjelaskan proses yang ada pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1) DFD level 0 

Gambar 3.8 DFD Level 0 menjelaskan tentang arus data yang terjadi 

didalam aplikasi buku penghubung berbasis kerangka CRM di Islamic 

Boarding School studi kasus di The Islamic Boarding School SMP Darul 

Qur‟an Kota Mojokerto. Pada diagram tersebut terdapat 3 (tiga) buah 

external entity, yaitu Administrator, Ustadz/Ustadzah, dan Walisantri. 

Terdapat sebuah proses yaitu proses buku penghubung yang didalamnya 

terdapat proses-proses lain yang akan dijelaskan pada DFD level 

selanjutnya. Sedangkan panah-panah tersebut menggambarkan arus data 

yang terjadi dalam proses tersebut. 

 
Gambar 3. 8 DFD Level 0 
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2) DFD level 1 

 
Gambar 3. 9 DFD Level 1 

Gambar 3.9 DFD level 1 menjelaskan lebih rinci mengenai arus data 

didalam proses buku penghubung pada gamba 3.8. Pada DFD level 1 tetap 

terdapat 4 external entity, yaitu Administrator, Ustadz/Ustadzah, dan Walisantri.  

Terdapat 4 buah proses, yaitu proses pengumuman, proses jurnal, proses data 

santri, proses user dan proses pesan yang mana dalam proses-proses tersebut 

terdapat proses yang lebih rinci yang akan dijelaskan pada DFD level berikutnya. 

Sedangkan untuk panah-panah tersebut menunjukkan arus data yang terjadi antara 

entity dan proses. 

3) DFD level 2 

Pada DFD level 2 ini menjelaskan lebih rinci mengenai DFD level 1. Pada 

Diagram ini dibagi menjadi 3, yaitu Administrator seperti pada gambar 3.10, 

Ustadz/Ustadzah seperti pada gambar 3.11, dan Walisantri pada gambar 3.12. 

Berikut penjelasannya : 
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a. Administrator 

 
Gambar 3. 10 DFD Level 2 Administrator 

b. Ustadz/Ustadzah 

 
Gambar 3. 11 DFD Level 2 Ustadz/Ustadzah 
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c. Walisantri 

 
Gambar 3. 12 DFD Level 2 Walisantri 

 

3.6.3 Desain Database 

Desain database merupakan tahap dimana penulis merancang database 

untuk aplikasi sehingga penulis bisa lebih mudah membangun aplikasi dan 

mengetahui data yang kurang jika desain database tersebut diterapkan. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan DBMS MySQL dengan phpMyadmin versi 

4.2.7.1 untuk mengelola databasenya. Berikut rancangan databasenya ditunjukkan 

pada gambar 3.13. 
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Gambar 3. 13 Rancangan Database 

3.6.4 Desain Output 

Desain output merupakan rancangan hasil keluaran sistem yang bisa berupa 

grafik, tabel ataupun diagram yang berisi data hasil inputan dari setiap proses 

inputan. Terdapat 3 level katogori, yaitu administrator (website desktop), 

ustadz/ustdzah (web responsive) dan walisantri (web responsive). Berikut desain 

output yang dirancang dengan mengggunakan software designer Balsamiq 

Mockup : 

1) Desain Output Administrator 

a. Desain halaman papan tulis 

Halaman papan tulis menampilkan pengumuman-pengumuman terkait 

Boarding School, yaitu seperti gambar 3.14. 
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Gambar 3. 14 Rancangan Halaman Papan Tulis 

b. Desain tampilan komentar 

Halaman komentar menampilkan komentar user seperti pada gambar 

3.15. 

 
Gambar 3. 15 Rancangan Halaman Komentar 

c. Desain halaman jurnal 

Halaman jurnal menampilkan jam pelajaran yang sedang berlangsung 

dan materi yang disampaikan, serta terdapat fitur untuk mengetahui 

detail absensi santri. Pada halaman tersebut juga terdapat fitur edit dan 

delete jurnal serta absensi, seperti gambar 3.16. 
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Gambar 3. 16 Rancangan Halaman Jurnal 

d. Desain halaman data santri 

Halaman data santri menampilkan tabel yang berisi data tentang 

santri. Tabel tersebut terdiri atas nis, nama, tempat tanggal lahir, 

alamat santri, walisantri dan juga terdapat fitur pantau edit dan hapus 

seperti ditunjukkan pada gambar 3.17. 

 
Gambar 3. 17 Rancangan Halaman Data Santri 

e. Desain tampilan pantau 

Halaman pantau menampilkan rincian dari data santri, grafik 

perkembangan santri dengan fitur edit seperti pada gambar 3.18, nilai 

santri dengan fitur import seperti gambar 3.19, serta data lengkap 

santri seperti gambar 3.20. 



69 
 

 

 
Gambar 3. 18 Rancangan Tampilan Pantau Grafik 

 
Gambar 3. 19 Rancangan Tampilan Pantau Tahfidz 

 
Gambar 3. 20 Rancangan Tampilan Data Lengkap Santri 

f. Desain halaman data user 

Halaman data user menampilkan tabel rincian data pengguna berupa 

nama, alamat, username, password, dan lain sebagainya. Halaman ini 

terdapat fitur tambah untuk menambah user seperti gambar 3.21. 
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Gambar 3. 21 Rancangan Halaman Data User 

g. Desain tampilan profile 

Halaman profile menampilkan data pribadi user yang mana di 

halaman tersebut terdapat fitur edit profile seperti gambar 3.22. 

 
Gambar 3. 22 Rancangan Tampilan Profil 

h. Desain tampilan pesan 

Halaman pesan menampilkan semua pesan seperi gambar 3.23. 

 
Gambar 3. 23 Rangcangan Tampilan Pesan 



71 
 

 

i. Desain tampilan pemberitahuan 

Halaman pemberitahuan menampilkan pemberitahuan jika ada 

pengumuman baru atau yang lainnya seperti gambar 3.24. 

 
Gambar 3. 24 Rangcangan Tampilan Pemberitahuan 

j. Desain halaman tentang 

Halaman tentang menampilkan tata cara penggunaan aplikasi dan juga 

untuk mengenal pembuat aplikasi seperti gambar 3.25. 

 
Gambar 3. 25 Rangcangan Halaman Tentang 

2) Desain Output Ustadz/Ustdzah 

a. Desain tampilan papan tulis 

Halaman papan tulis menampilkan pengumuman-pengumuman  

terkait Boarding School, yaitu seperti gambar 3.26. 
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Gambar 3. 26 Rangcangan Tampilan Papan Tulis 

b. Desain tampilan komentar 

Halaman koemntar menampilkan komentar user seperti pada gambar 

3.27. 

 
Gambar 3. 27 Rancangan Tampilan Komentar 

c. Desain halaman jurnal 

Halaman jurnal menampilkan jam pelajaran yang sedang berlangsung 

dan materi yang disampaikan, serta terdapat fitur untuk mengetahui 

detail absensi santri, edit absensi serta hapus absensi, seperti pada 

gambar 3.28. 
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Gambar 3. 28 Rancangan Halaman Jurnal 

d. Desain halaman detail jurnal 

Halaman absen menampilkan absen santri seperti gambar 3.29. 

 
Gambar 3. 29 Rancangan Halaman Detail Jurnal 

e. Desain halaman data santri 

Halaman data santri menampilkan tabel yang berisi data tentang 

santri. Tabel tersebut terdiri atas nis, nama, tempat tanggal lahir, 

alamat santri, walisantri dan juga terdapat fitur pantau seperti  

ditunjukkan pada gambar 3.30. 
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Gambar 3. 30 Rancangan  Halaman Data Santri 

f. Desain halaman pantau 

Halaman pantau menampilkan rincian dari data santri, grafik 

perkembangan santri seperti pada gambar 3.31, tahfidz santri dengan 

seperti gambar 3.32, serta data lengkap santri seperti gambar 3.33. 

 

Gambar 3. 31 Rangcangan Halaman Pantau Grafik 
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Gambar 3. 32 Rancangan Halaman Pantau Tahfidz 

 
Gambar 3. 33 Rancangan Halaman Pantau Data Santri 

g. Desain halaman profile 

Halaman profile menampilkan data pribadi user yang mana di 

halaman tersebut terdapat fitur edit profile seperti gambar 3.34. 

 
Gambar 3. 34 Rancangan Halaman Profile 
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h. Desain halaman pesan 

Halaman pesan menampilkan semua pesan seprti gambar 3.35. 

 
Gambar 3. 35 Rancangan Halaman Pesan 

i. Desain halaman pemberitahuan 

Halaman pemberitahuan menampilkan pemberitahuan jika ada 

pengumuman baru atau yang lainnya seperti gambar 3.36. 

 
Gambar 3. 36 Rancangan Halaman Pemberitahuan 

j. Desain halaman tentang 

Halaman tentang menampilkan tata cara penggunaan aplikasi dan juga 

untuk mengenal pembuat aplikasi. 
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3) Desain Output Walisantri 

a. Desain halaman papan tulis 

Halaman papan tulis menampilkan pengumuman-pengumuman terkait 

Boarding School, yaitu seperti gambar 3.38. 

 
Gambar 3. 37 Rancangan Halaman Papan Tulis 

b. Desain tampilan komentar 

Halaman koemntar menampilkan komentar user seperti pada gambar 

3.39. 

 
Gambar 3. 38 Rancangan Tampilan Komentar 
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c. Desain halaman jurnal 

Halaman jurnal menampilkan jam pelajaran yang sedang berlangsung 

dan materi yang disampaikan, serta terdapat fitur untuk mengetahui 

detail absensi santri, seperti pada gambar 3.40. 

 
Gambar 3. 39 Rancangan Halaman Jurnal 

d. Desain halaman detail jurnal 

Halaman absen menampilkan daftar kehaditan santri seperti gambar 

3.41. 

 
Gambar 3. 40 Rancangan Halaman Detail Jurnal 

e. Desain halaman data santri 

Halaman data santri menampilkan tabel yang berisi data tentang 

santri. Tabel tersebut terdiri atas nis, nama, tempat tanggal lahir, 
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alamat santri, walisantri dan juga terdapat fitur pantau seperti 

ditunjukkan pada gambar 3.42. 

 

Gambar 3. 41 Rancangan Halaman Data Santri 

f. Desain halaman pantau 

Halaman pantau menampilkan rincian dari data santri, grafik 

perkembangan santri seperti pada gambar 3.43, nilai santri dengan 

seperti gambar 3.44, serta data lengkap santri seperti gambar 3.45. 

 

Gambar 3. 42 Rancangan Halaman Pantau Grafik 
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Gambar 3. 43 Rancangan Halaman Pantau Tahfidz 

 
Gambar 3. 44 Rancangan Halaman Data Santri 

g. Desain Tampilan profile 

Halaman profile menampilkan data pribadi user yang mana di 

halaman tersebut terdapat fitur edit profile seperti gambar 3.46. 
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Gambar 3. 45 Rancangan Tampilan Profil 

h. Desain halaman pesan 

Halaman pesan menampilkan semua pesan seprti gambar 3.47. 

 
Gambar 3. 46 Rancangan Halaman Pesan 

k. Desain halaman pemberitahuan 

Halaman pemberitahuan menampilkan pemberitahuan jika ada 

pengumuman baru atau yang lainnya seperti gambar 3.48. 
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Gambar 3. 47 Rancangan Halaman Pemberitahuan 

i. Desain halaman tentang 

Halaman tentang menampilkan tata cara penggunaan aplikasi dan juga 

untuk mengenal pembuat aplikasi. 

3.6.5 Desain Input 

Desain input dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 level hak 

akses, yaitu Administrator, Ustadz/Ustadzah, dan Walisantri. Berikut rancangan 

desain input :  

1) Desain Input Administrator 

a. Desain form login 

 
Gambar 3. 48 Rancangan Form  Login 
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b. Desain form tulis pengumuman 

 
Gambar 3. 49 Rancangan Form  Tulis Pengumuman 

c. Desain form tulis komentar 

 
Gambar 3. 50 Rancangan Form  Tulis Komentar 

d. Desain form tambah jurnal 

 
Gambar 3. 51 Rancangan Form Tambah Jurnal 
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e. Desain form edit jurnal 

 
Gambar 3. 52 Rancangan Form  Edit Jurnal 

f. Desain form tambah absensi 

 
Gambar 3. 53 Rancangan Form  Tambah Absensi 

g. Desain form edit absensi 

 
Gambar 3. 54 Rancangan Form  Edit Jurnal 
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h. Desain form tambah data santri 

 
Gambar 3. 55  Rancangan Form Tambah Data Santri 

i. Desain form edit data santri 

 
Gambar 3. 56 Rancangan Form Edit Data Santri 

j. Desain form masukkan nilai 

 
Gambar 3. 57 Rancangan Form Masukkan Nilai 
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Gambar 3. 58 Rancangan Form Tambah Tahfidz 

k. Desain form tambah data user 

 
Gambar 3. 59 Rncangan Form Tambah Data User 

l. Desain form edit data user/edit data profile 

 
Gambar 3. 60 Rancangan Form Edit Data User 
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m. Desain form tulis pesan 

 
Gambar 3. 61 Rancangan Form Tulis Pesan 

n. Desain form tambah tentang 

 
Gambar 3. 62 Rancangan Form Tambah Tentang 

o. Desain form edit tentang 

 
Gambar 3. 63 Rancangan Form Edit Tentang 
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2) Desain Input Ustadz/ Ustdzah 

a. Desain form login 

 
Gambar 3. 64 Rancangan Form Login 

b. Desain form tulis komentar 

 
Gambar 3. 65 Rancangan Form  Tulis Komentar 

c. Desain form edit jurnal 

 
Gambar 3. 66 Rancangan Form Edit Jurnal 
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d. Desain form edit absensi 

 
Gambar 3. 67 Rancangan Form Edit Absensi 

e. Desain form input nilai 

 
Gambar 3. 68 Rancangan Form Input Nilai 

f. Desain Tambah Tahfidz 

 
Gambar 3. 69 Desain Tampilan Form Tambah Tahfidz 
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g. Desain form edit profile 

 
Gambar 3. 70 Rancangan Form Edit Profile 

h. Desain form tulis pesan 

 
Gambar 3. 71 Rancangan Form Tulis Pesan 

3) Desain Input Walisantri 

a. Desain form login 

 
Gambar 3. 72 Rancangan Form Login 



91 
 

 

b. Desain form tulis komentar 

 
Gambar 3. 73 Rancangan Form Tulis Komentar 

c. Desain form edit profile 

 
Gambar 3. 74 Rancangan Form Edit Profile 

d. Desain form tulis pesan 

 
Gambar 3. 75 Rancangan Form  Tulis Pesan 
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3.7 Pengkodean Program 

Setelah merancang desain sistem aplikasi, tahap selanjutnya yaitu 

pengkodean program atau lebih sering disebut dengan coding/pemrograman. 

Coding/pemrograman ini merupakan tahapan menulis kode program yang akan 

dieksekusi oleh komputer. Pada aplikasi ini akan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan codeigniter sebagai frameworknya kemudian 

dikembangkan menjadi web responsive 

3.8 Uji Coba Sistem 

Setelah tahap pengkodean program selesai dilakukan, maka tahap 

berikutnya yaitu tahap uji coba sistem yaitu dengan cara menguji keberhasilan 

sistem dari konsep yang abstrak hingga implementasi yang memungkinkan. 

Dalam penelitian ini, pengujian program menggunakan metode black box. Metode 

pengujian black box berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak 

sehingga penguji dapat mendefinisikan kondisi input-input serta melakukan 

pengetesan pada spesifikasi fungsional program (M. Sidi Mustaqbal, 2015). Tahap 

uji coba ini akan dijelaskan dengan lebih rinci pada bab selanjutnya. 

3.9 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi dilakukan jika sistem yang dibangun dapat diterima 

dan diimplementasikan secara nyata di The Islamic Boarding School SMP Darul 

Qur‟an Kota Mojokerto. tahapan ini merupakan tahapan untuk meletakkan sistem 

supaya siap untuk di operasikan. Tahap ini akan dijelaskan pada bab selanjutnya.  

Berikut langkah-langkah mempersiapkannya (Wardati, 2008) : 
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1) Menyiapkan Fasilitas Fisik 

Langkah pertama yaitu menyiapkan fasilitas-fasilitas fisik berupa 

komputer, smartphone, dan perangkat hardware lainnya, serta instalasi 

software aplikasi. 

2) Menyiapkan  Pemakai 

Selanjutnya yaitu menyiapkan pemakai, yaitu dengan mengadakan 

pelatihan kepada pemakai mengenai aplikasi agar pemakai mengerti dan 

menguasai cara kerja sistem aplikasi tersebut. 

3) Melakukan Simulasi 

Tahap simulasi ini bertujuan agar pemakai bisa mengaplikasikan dan 

merasakan sistem aplikasi secara nyata, sehingga pemakai bisa lebih 

mengerti dan menguasai sistem aplikasi. 

3.10 Pemeliharaan Sistem 

Tahapan terakhir dari model SDLC adalah pemeliharan sistem. Tahap 

terakhir ini perlu dilakukan karena ada 3 (tiga) alasan antara lain (2015) :  

1) Untuk membenarkan kesalahan atau kelemahan sistem yang tidak 

terdeteksi pada saat pengujian. 

2) Untuk membuat sistem aplikasi up to date. 

3) Untuk meningkatkan kemampuan sistem aplikasi. 

3.11 Pembuatan Laporan Skripsi 

Langkah-langkah yang dilakukan dari awal hingga akhir pembuatan 

Aplikasi Buku Penghubung di The Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an 

Kota Mojokerto di dokumentasikan menjadi sebuah laporan skripsi. 
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari aplikasi yang 

telah dibuat. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah aplikasi ini telah sesuai 

dengan apa yang direncanakan, yaitu sesuai dengan latar belakang masalah dan 

rumusan masalah yang telah ditulis di bab pertama. Bab ini juga akan menjelaskan 

tentang detail aplikasi yang telah dibuat. 

4.1 Implementasi Program 

Implementasi sistem atau system implementation adalah tahapan untuk 

meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan (Kusrini, 2007). Implementasi 

sistem atau implementasi program dilakukan setelah beberapa proses yang telah 

dilakukan penulis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.  

4.1.1 Instalasi Program 

Tahap pertama untuk implementasi program, yaitu instalasi program. 

Dalam instalasi program, terlebih dahulu dilakukan tahap menentukan perangkat 

keras maupun perangkat lunak yang dibutuhkan. Berikut spesifikasi perangkat 

keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam merancang serta membangun 

program aplikasi Buku Penghubung berbasis kerangka CRM studi kasus di The 

Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto berbasis web service 

dengan server local atau lebih dikenal dengan localhost yang ditunjukkan pada 

tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1 Tabel Spesifikasi Perangkat untuk Instalasi Program 

No Perangkat Spesifikasi 

1. Perangkat Keras/ 

Hardware 

1. Laptop Processor AMD E1-2100 APU with 

Radeon (TM) HD Graphics 1.00 Hz 

2. RAM 2 GB 

3. Hardisk 100 GB 

4. Havit Mouse 

5. Modem 

6. USB 

2. Perangkat 

Lunak/Software 

1. Microsoft Windows 8 

2. XAMPP C.P v3.2.1 

3. Browser Mozilla Firefox, Google Chrome 

4. Sublime Text Editor 

5. Notepad ++ 

6. MySQL 

7. Bizagi Modeller 

8. Power Designer 6 

9. Balsmiq Mockups 3 

10. Ms. Office 2013 (Word dan Excel) 

 

4.2 Implementasi Antarmuka/Interface 

Implementasi interface aplikasi Buku Penghubung Berbasis Kerangka 

CRM studi kasus di The Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota 

Mojokerto berbasis web service di kategorikan menjadi 3 level hak akses, yaitu 

interface halaman administrator, interface halaman ustadz/ustdzah, dan interface 

halaman walisantri. Pada interface halaman administrator menggunakan tampilan 

website desktop/komputer, sedangkan pada interface halaman ustadz/ustdzah dan 

interface halaman walisantri menggunakan tampilan web responsive. Berikut 

pembahasan hasil implementasi interface Aplikasi buku penghubung di Islamic 

Boarding School SMP Darul Quran yang di ambil dengan server 

bpdq.syahiduzzaman.info. 
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4.2.1 Interface Halaman Administrator 

Halaman administrator merupakan halaman yang di bangun untuk 

administrator menggunakan Bahasa pemograman PHP dengan framework 

CodeIgniter (CI) dan template admin yaitu Nice Admin. Berikut pembahasannya : 

1) Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman pertama yang tampil di aplikasi buku 

penghubung. Halaman ini terdapat 2 field input yang wajib di isi dengan 

benar oleh administrator. 2 field  tersebut yaitu username dan password 

seperti pada gambar 4.1. 

 
Gambar 4. 1 Halaman Login Admin 

2) Halaman Papan Tulis 

Halaman papan tulis utuk level hak akses admin menampilkan form 

untuk menulis pengumuman seperti pada gambar 4.2 dan juga 

menampilkan pengumuman-pengumuman seperti pada gambar 4.3. Di 

halaman ini, admin dapat menulis pengumuman untuk diterbitkan ke 

semua semua level hak akses. Admin juga dapat mengedit seperti gambar 

4.4 dan juga menghapus pengumuman tersebut dalam fitur sebelah kanan 

aplikasi. 
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Gambar 4. 2 Halaman Tulis Pengumuman 

 

Gambar 4. 3 Halaman Papan Pengumuman 

 
Gambar 4. 4 Halaman Edit Pengumuman 
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3) Halaman Komentar 

Selain mengelola pengumuman, admin juga dapat memberi komentar 

pada pengumuman tersebut dengan mengklik button sebelah kanan „beri 

komentar‟ seperti pada gambar 4.5. 

 
Gambar 4. 5 Halaman Tulis Komentar 

4) Halaman Jurnal 

Halaman jurnal untuk admin menampilkan jadwal dan juga absen santri 

seperti pada gambar 4.6. jika admin menscroll ke samping, akan ada 

beberapa fitur yang di sediakan seperti pada gambar 4.7.  

 
Gambar 4. 6 Halaman Jurnal 
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Gambar 4. 7 Halaman Fitur Jurnal 

Untuk fitur tambah, admin dapat menambahkan data jurnal yang mana 

data jurnal tersebut akan di lengkapi oleh level hak akses ustadz/ustadzah 

saat memasuki kelas seperti pada gambar 4.8.  Fitur tambah ini terjadi 

dari beberapa field yang harus di isi untuk sementara dan juga button 

untuk menyimpan data jurnal. Sedangkan untuk fitur edit, juga terdapat 

beberapa field dan button untuk menyimpan data yang telah di edit 

seperti pada gambar 4.9. 

 
Gambar 4. 8 Halaman Tambah Jurnal 
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Gambar 4. 9 Halaman Edit Jurnal 

5) Halaman Absen 

Untuk selanjutnya yaitu fitur pada jurnal pada button „kelola‟, akan 

menampilkan kelola absen seperti pada gambar 4.10. Admin dapat 

menambah nama santri dan juga keterangan santri hadir atau ijin atau 

tanpa keterangan pada field yang telah disediakan seperti pada gambar 

4.11. Selain itu, admin dapat menghapus nama santri yang telah 

diinputkan pada fitur hapus pada kolom aksi. 

 
Gambar 4. 10 Halaman Kelola Absen 
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Gambar 4. 11 Tambah Absen 

6) Halaman Data Santri 

Halaman data santri menampilkan tabel dari data santri dan beberapa 

fitur seperti pada gambar 4.12. Pada fitur tambah yang berada di sebelah 

kiri atas, apabila diklik maka muncul form dengan beberapa field yang 

harus di isi oleh admin dan button simpan untuk menyimpan data santri 

yang baru saja ditambahkan seperti pada gambar 4.13. 

 
Gambar 4. 12 Halaman Data Santri 
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Gambar 4. 13 Halaman Tambah Data Santri 

 
Gambar 4. 14 Halaman Edit data Santri 

Sedangkan untuk fitur edit data santri juga menampilkan beberapa field 

dan button untuk menyimpan data yang telah diedit seperti pada gambar 

4.14. 

7) Halaman Pantau  

Salah satu fitur dalam data santri yaitu button „pantau‟. Halaman pantau 

ini menampilkan data detail tentang santri tersebut. Terdapat juga untuk 

filter pencarian berdasarkan tahun dan bulan seperti pada gambar 4.15. 

saat di scroll ke bawah, terdapat beberapa fitur yang memuat detail 
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tentang santri, yaitu data lengkap santri, tahfidz dan juga grafik 

perkembangan santri. Berikut penjelasannya : 

 
Gambar 4. 15 Halaman Pantau 

a. Pantau Profil Lengkap 

Profil lengkap santri menampilkan data lengkap tentang santri 

tersebut. Nama lengkap hingga walisantri dari santri yang 

bersangkutan seperti pada gambar 4.16. 

 
Gambar 4. 16 Halaman Data Lengkap Santri 

b. Pantau Tahfidz 

Pantau tahfidz menampilkan tabel tentang data tahfidz santri dari 

mulai setoran surat apa ayat berapa hingga setoran surat apa ayat 
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berapa, serta keterangan lancer atau tidak santri tersebut seperti pada 

gambar 4.17. Disebelah kiri diatas tabel terdapat button tambah untuk 

menambahkan data tahfidz santri. Apabila diklik, tampil beberapa 

field yang harus di isi oleh admin dan button simpan untuk 

menyimpan data tahfidz seperti pada gambar 4.18. 

 
Gambar 4. 17 Halaman Tahfidz Santri 

 
Gambar 4. 18 Halaman Tambah Tahfidz 

c. Pantau Grafik Perkembangan Santri 

Pantau grafik perkembangan santri menampilkan grafik 

perkembangan pendidikan karakter santri yang bersangkutan yang 

telah di buat dengan beberapa indikator yang telah dijelaskan pada bab 
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sebelumnya, sehingga tampil grafik perkembangan santri dengan 

warna yang berbeda-beda sesuai indikator seperti pada gambar 4.19. 

 
Gambar 4. 19 Halaman Grafik Perkembangan Santri 

Diatas grafik, terdapat fitur untuk memasukkan nilai indikatornya. 

Dalam fitur tersebut terdapat beberapa field yang harus di isi oleh 

admin seperti gambar 4.20 dan jika admin menyimpan data tersebut, 

maka akan tersimpan dan akan tampil grafik berwarna tersebut. 

 
Gambar 4. 20 Halaman Masukkan Nilai 

8) Halaman Pesan 

Halaman pesan menampilkan kontak user disebelah kiri dan juga pesan-

pesan disebelah kanan seperti pada gambar 4.21. Untuk mengirim pesan, 
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admin terlebih dahulu memilih kontak user kemudian menulis pesan pada 

field dan menekan button kirim pesan seperti pada gambar 4.22. 

 
Gambar 4. 21 Halaman Pesan 

 

Gambar 4. 22 Halaman Tulis Pesan 

9) Halaman Data User 

Halaman data user menampilkan tabel data tentang user termasuk 

username dan password seperti pada gambar 4.23. Admin bertanggung 

jawab penuh untuk menambahkan user karena aplikasi ini merupakan 

aplikasi internal agar tidak disalah gunakan oleh pihak yang tidak 

berhubungan dengan sekolah. Fitur tambah data user menampilkan 
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beberapa field yang harus di isi dan button simpan untuk menyimpan data 

tersebut seperti pada gambar 4.24. 

 
Gambar 4. 23 Halaman Data User 

 
Gambar 4. 24 Halaman Tambah Data User 

Sedangkan fitur edit yang berada disebelah kanan tabel, apabila diklik 

akan menampilkan data yang akan diedit dan button simpan untuk 

menyimpan data yang telah di edit seperti pada gambar 4.25. 
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Gambar 4. 25 Halaman Edit Data User 

10) Halaman Profil 

Halaman profil menampilkan data pribadi user seperti pada gambar 4.26. 

Dalam halaman ini terdapat fitur untuk merubah data, yaitu dengan 

button edit dikiri bawah. Apabila diklik maka akan tampil form dengan 

beberapa field yang berisi data yang akan di ubah dan button simpan 

untuk menyimpan data yang telah di edit seperti pada gambar 4.27. 

 
Gambar 4. 26  Halaman Profil 
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Gambar 4. 27 Halaman Edit Profil 

11) Halaman Tentang 

Halaman ini menampilkan tentang aplikasi seperti pada gambar 4.28. 

 
Gambar 4. 28 Halaman Tentang 

12) Halaman Keluar 

4.2.2 Interface Halaman Ustadz/ustadzah 

Setelah penulis membahas tentang interface halaman administrator, 

penulis akan membahas interface halaman ustadz/ustdzah. Interface tersebut 

menggunakan web responsive, sehingga memudahkan user karena dapat di akses 

melalui komputer maupun melalui smartphone. Dalam pengujian ini penulis 
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menggunakan extensions Google Chrome yaitu Responsive Web Design Tester  

dengan device Iphone 7 Plus. 

1) Halaman Login 

Halaman login menampilkan field username dan password yang harus di 

isi dengan benar agar dapat masuk ke aplikasi seperti pada gambar 4.29. 

 
Gambar 4. 29 Halaman Login Ustadz/Ustadzah 

2) Halaman Papan Tulis 

Halaman papan tulis menampilkan tabel. Kolom sebelah kiri 

menampilkan pengumuman-pengumuman yang telah diterbitkan oleh 

admin, kolom tengah untuk melihat komentar dan kolom kanan untuk 

fitur memberi komentar seperti gambar 4.30. 
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Gambar 4. 30 Halaman Papan Tulis Ustadz/ustadzah 

3) Halaman Komentar 

Halaman komentar menampilkan komentar-komentar dan fitur untuk 

memberi komentar dari pengumuman. Terdapat 1 field untuk di isi 

dengan komentar dan 2 button yaitu batal dan kirim seperti pada gambar 

4.31.  

 
Gambar 4. 31 Halaman Tulis Komentar Ustadz/ustadzah 
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4) Halaman Jurnal 

Halaman jurnal menampilkan jadwal berupa tabel hari dan jam, serta 

fitur detail jurnal seperti pada gambar 4.32. 

 
Gambar 4. 32 Halaman Jurnal Ustadz/ustadzah 

5) Halaman Detail Jurnal 

Halaman detail jurnal menampilkan detail jurnal berupa materi, jumlah 

santri yang hadir, serta absen seperti gambar 4.33. Untuk level hak akses 

ustadz/ustdzah terdapat fitur edit untuk mengubah jurnal yg sudah 

disiapkan admin seperti gambar 4.34, serta terdapat fitur untuk mengubah 

absen berupa form dengan beberapa field dan button untuk menyimpan 

seperti gambar 3.35. 
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Gambar 4. 33 Halaman Detail Jurnal untuk Ustadz/ustadzah 

 
Gambar 4. 34 Halaman Edit Jurnal untuk Ustadz/ustadzah 

 
Gambar 4. 35 Halaman Edit Absen Santri untuk Ustadz/ustadzah 
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6) Halaman Data Santri 

Halaman data santri untuk level hak akses ustdz/ustadzah hampir sama 

dengan admin, tetapi level hak akses ustadz/ustdzah tidak bisa untuk 

mengubah data santri dan hanya untuk memantau santri seperti pada 

gambar 4.36. 

 
Gambar 4. 36 Halaman Data Santri untuk Ustadz/ustadzah 

7) Halaman Pantau 

Halaman pantau menampilkan detail data santri dengan beberapa fitur di 

dalamnya, yaitu filter berdasarkan tahun dan bulan, profil lengkap santri, 

tahfidz, dan grafik perkembangan santri seperti gambar 4.37. 
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Gambar 4. 37 Halaman Pantau untuk Ustadz/ustadzah 

a. Pantau Profil Lengkap 

Pantau profil lengkap santri menampilkan data lengkap santri yang 

bersangkutan, mulai dari data pribadi santri hingga data walisantrinya 

seperti pada gambar 4.38. 

 
Gambar 4. 38 Halaman Profil Lengkap Santri untuk Ustadz/ustadzah 

b. Pantau Tahfidz Santri 

Pantau tahfidz santri menampilkan data setoran santri seperti pada 

gambar 4.39. dan dalam fitur tambah tahfidz, terdapat beberapa field 
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yang harus di isi dan 2 button yang salah satunya yaitu untuk 

menyimpan data tahfidz seperti pada gambar 4.40. 

 
Gambar 4. 39 Halaman Tahfidz untuk Ustadz/ustadzah 

 
Gambar 4. 40 Halaman Tambah Tahfidz untuk Ustadz/ustadzah 

c. Pantau Grafik Perkembangan Santri 

Halaman grafik perkembangan santri menampilkan grafik berwarna 

sesuai indikator dengan interval satu minggu seperti gambar 4.41. 
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Dalam halaman ini untuk level ustadz/ustdzah juga seperti level admin 

yaitu bisa memasukkan nilai seperti gambar 4.42. 

 
Gambar 4. 41 Halaman Grafik Perkembangan Santri untuk Ustadz/ustadzah 

 
Gambar 4. 42 Halaman Memasukkan Nilai untuk Ustadz/ustadzah 

8) Halaman Pesan 

Halaman pesan menampilkan sama dengan level admin yaitu sebelah kiri 

untuk kontak user dan sebelah kanan untuk pesan seperti gambar 4.43. 

Jika akan mengirim pesan, user ustadz/ustdzah harus memilih kontak 

user terlebih dahulu. 
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Gambar 4. 43 Halaman Pesan Ustadz/ustadzah 

9) Halaman Profil 

Halaman profil menampilkan data pribadi user seperti pada gambar 4.44 

dan terdapat fitur untuk mengubah data tersebut, yaitu berupa form 

dengan beberapa field dan button seperti pada gambar 4.45. 

 
Gambar 4. 44 Halaman Profil Ustadz/ustadzah 
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Gambar 4. 45 Halaman Edit Profil Ustadz/ustadzah 

10) Halaman Tentang 

Halaman ini menampilkan tentang aplikasi seperti pada gambar 4.46. 

 
Gambar 4. 46 Halaman Tentang 

11) Halaman Keluar 

Dengan mengklik menu Keluar, maka user dapat keluar dari aplikasi 

seperti gambar 4.47. 
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Gambar 4. 47 Halaman Logout untuk Ustadz/ustadzah 

4.2.3 Interface Halaman Walisantri 

Setelah penulis membahas tentang interface halaman administrator dan 

interface halaman ustadz/ustdzah, penulis akan membahas interface halaman 

walisantri. Interface tersebut juga menggunakan web responsive seperti halaman 

ustadz/ustdzah, sehingga memudahkan user mengakses dimanapun. Dalam 

pengujian ini juga penulis menggunakan extensions Google Chrome yaitu 

Responsive Web Design Tester  dengan device Iphone 7 Plus. 

1) Halaman Login 

Halaman login menampilkan 2 field yaitu username dan password yang 

harus di isi dengan benar oleh walisantri dan 1 button masuk seperti 

gambar 4.48. 

 
Gambar 4. 48 Halaman Login Walisantri 
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2) Halaman Papan Tulis 

Halaman papan tulis menampilkan tabel dengan kolom kiri berisi 

pengumuman, kolom tengah berisi komentar, dan kolom kanan berisi 

button untuk memberi komentar seperti pada gambar 4.49. 

 
Gambar 4. 49 Halaman Papan Tulis Walisantri 

3) Halaman Komentar 

Halaman komentar menampilkan 1 field untuk komentar dan 2 button 

yang salah satunya merupakan untuk mengirimkan komentar seperti 

gambar 4.50. 

 
Gambar 4. 50 Halaman Komentar Walisantri 
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4) Halaman Jurnal 

Halaman jurnal menampilkan tabel dengan kolom hari dan jam dan juga 

detail jurnal seperti pada gambar 4.51. 

 
Gambar 4. 51 Halaman Jurnal Walisantri 

5) Halaman Detail Jurnal 

Halaman detail jurnal menampilkan rincian jurnal yang telah di isi oleh 

ustadz/ustdzah dan juga absen santri seperti gambar 4.52. 

 
Gambar 4. 52 halaman Detail Jurnal untuk Walisantri 
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6) Halaman Data Santri 

Halaman data santri untuk hak akses walisantri hanya dapat 

menampilkan data dari anak walisantri tersebut seperti pada gambar 4.53. 

Dan terdapat 1 button untuk memantau pendidikan karakternya. 

 
Gambar 4. 53 Halaman Data Santri 

7) Halaman Pantau 

Halaman pantau menampilkan filter berdasarkan tahun dan bulan, juga 

terdapat 3 fitur yaitu data lengkap santri, tahfidz dan grafik 

perkembangan santri seperti pada gambar 4.54. 

 
Gambar 4. 54 Halaman Pantau untuk Walisantri 
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a. Pantau Profil Lengkap 

Pantau profil lengkap menampil detail data santri mulai dari data 

santri, data orang tua dan data walisantri seperti pada gambar 4.55. 

 
Gambar 4. 55 Halaman Profile Lengkap Sabtri untuk Walisantri 

b. Pantau Tahfidz Santri 

Pantau tahfidz menampilkan data tentang setoran tahfidz santri kepada 

ustadz/ustdzah berupa tabel seperti gambar 4.56. 

 
Gambar 4. 56 Halaman Tahfidz untuk Walisantri 
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c. Pantau Grafik Perkembangan Santri 

Pantau grafik menmapilkan grafik perkembangan pendidikan karakter 

santri selama di Islamic Boarding School yang dievaluasi setiap 

seminggu seperti gambar 4.57. 

 
Gambar 4. 57 Halaman Grafik Perkembangan Ssantri untuk Walisantri 

8) Halaman Pesan 

Halaman pesan menampilkan kontak user sebelah kiri dan pesan pada 

sebelah kanan seperti pada gambar 4.58. Untuk mengirim pesan, user 

harus memilih salah satu kontak user terlebih dahulu. 

 
Gambar 4. 58 Halaman Pesan untuk Walisantri 
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9) Halaman Profil 

Halaman profil menampilkan data pribadi user yang bersangkutan seperti 

gambar 4.59. Dalam halaman ini terdapat 1 button untuk merubah profil 

tersebut. Dalam form edit, terdapat beberapa field berisi data yg akan di 

ubah dan 2 button yang salah satunya untuk menyimpan data edit seperti 

gambar 4.60. 

 
Gambar 4. 59 Halaman Profil Walisantri 

 
Gambar 4. 60 Halaman Edit Profil untuk Walisantri 
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10) Halaman Tentang 

Halaman ini untuk melihat tentang aplikasi seperti gambar 4.61. 

 
Gambar 4. 61 Halaman Tentang 

11) Halaman Keluar 

Halaman keluar untuk keluar dari aplikasi seperti pada gambar 4.62. 

 
Gambar 4. 62 Halaman Logout untuk Walisantri 
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4.3 Pengujian Program 

Pengujian sistem merupakan tahap yang harus dilakukan setelah aplikasi 

dibangun. Tujuannya adalah untuk mengetahui aplikasi yang telah dibangun 

tersebut sudah sesuai dengan standard atau belum. Dalam tahap ini, walaupun 

aplikasi telah selesai dibangun, terkadang penulis masih bisa menemukan 

kelemahan atau kesalahan pada aplikasi tersebut. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode pengujian black box, 

yaitu penulis berfokus pada pengujian fungsional aplikasi. Jadi, pengujian black 

box ini hanya untuk mengevaluasi dari interface / tampilan luar aplikasi dan juga 

fungi-fungsi sistem tanpa menguji ataupun mengetahui source codenya. Dengan 

kata lain, penulis menguji input dan outputnya saja. 

Dalam pengujian sistem penulis melakukan dua kali pengujian. 

Pengujian pertama dilakukan oleh penulis sendiri dengan menguji fungsional 

sistem dalam perangkat keras milik penulis guna mengetahui sesuai atau tidaknya 

fungsi aplikasi tersebut dengan standar pembuatan. Pengujian kedua dilakukan 

dengan dan melibatkan beberapa orang yang mempunyai level hak akses kedalam 

aplikasi. Aplikasi tersebut akan di upload ke google play store agar mudah di 

unduh oleh yang bersangkutan. 

4.3.1 Pengujian Pertama 

Pada pengujian pertama, penulis melakukan pengujian berdasarkan alur 

proses yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Mengingat tujuan penulis, 

yaitu untuk merancang bangun aplikasi buku penghubung untuk pemantauan dan 

evaluasi proses pembentukan karakter santri di The Islamic Boarding School SMP 

Darul Qur‟an Kota Mojokerto berbasis kerangka CRM, penulis akan melakukan 
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pengujian menggunakan metode black box dengan menunjukkan alur penggunaan 

sistem dan beberapa proses yang menjadi fitur aplikasi. Proses-proses tersebut 

merupakan proses dimana walisantri dan pihak sekolah bisa memantau dan 

mengevaluasi pembentukan karakter santri di islamic boarding school. 

Pengujian menggunakan metode black box dilakukan sesuai alur sistem. 

Mulai dari login admin, admin memasukkan data, terjadi pemberitahuan, hingga 

admin keluar. Berikut pembahasannya seperti pada tabel 4.2 : 

Tabel 4. 2 Tabel Pengujian Black Box 

No. Kasus Skenario Pengujian 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Login 

Admin melakukan login 

dengan mengisi 

username dan password 

dengan benar 

Admin berhasil 

masuk ke halaman 

awal administrator 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

melakukan login 

dengan mengisi 

username dan password 

dengan benar 

Ustadz/ustadzah 

berhasil masuk ke 

halaman awal 

ustadz/ustadzah 

Sukses 

Walisantri melakukan 

login dengan mengisi 

username dan password 

dengan benar 

Walisantri berhasil 

masuk ke halaman 

awal walisantri  
Sukses 

2. 
Menguji Menu 

Data User 

Admin membuka menu 

data user 

Tampil halaman 

data user 
Sukses 

Admin memasukkan 

data user baru 

Data user 

bertambah 
Sukses 

Admin merubah data 

user 

Data user berubah 
Sukses 

Admin menghapus data 

user 

Data user terhapus 
Sukses 

3. 
Menguji Menu 

Jurnal 

Admin membuka menu 

jurnal 

Tampil halaman 

jurnal  
Sukses 

Admin memasukkan 

data jurnal sementara 

Data jurnal 

bertambah 
Sukses 

Admin membuka detail 

jurnal 

Tampil halaman 

detail jurnal 
Sukses 
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Admin merubah absen Absen berubah Sukses 

Ustadz/ustadzah 

membuka menu jurnal 

Tampil halaman 

jurnal 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

membuka detail jurnal 

Tampil halaman 

detail jurnal 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

merubah jurnal 

Jurnal berubah 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

merubah absen 

Absen berubah 
Sukses 

Walisantri membuka 

menu jurnal 

Tamil halaman 

jurnal 
Sukses 

Walisantri membuka 

detail jurnal 

Tampil halaman 

detail jurnal 
Sukses 

4. 
Menguji Menu 

Data Santri 

Admin membuka menu 

data santri 

Tampil halaman 

data santri 
Sukses 

Admin menambah data 

santri 

Data santri 

bertambah 
Sukses 

Admin merubah data 

santri 

Data santri berubah 
Sukses 

Admin menghapus data 

santri 

Data santri 

terhapus 
Sukses 

Admin membuka menu 

pantau 

Tampil halaman 

pantau 
Sukses 

Admin membuka menu 

grafik perkembangan 

santri 

Tampil halaman 

grafikperkembanga

n santri 

Sukses 

Admin memasukkan 

nilai untuk grafik 

perkembangan santri 

Nilai masuk dan 

grafik berubah Sukses 

Admin membuka menu 

tahfidz 

Tampil halaman 

tahfidz 
Sukses 

Admin menambah data 

tahfidz 

Data tahfidz 

bertambah 
Sukses 

Admin menghapus data 

tahfidz 

Data tahfidz 

terhapus 
Sukses 

Admin membuka profil 

lengkap santri 

Tampil data profil 

lengkap santri 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

membuka menu data 

santri 

Tampil halaman 

data santri Sukses 

Ustadz/ustadzah Tampil halaman Sukses 
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membuka menu pantau pantau 

Ustadz/ustadzah 

membuka menu grafik 

perkembangan santri  

Tampil halaman 

grafik 

perkembangan 

santri 

Sukses 

Ustadz/ustadzah 

memasukkan nilai  

untuk grafik 

perkembangan santri 

Nilai di masukkan 

dan grafik berubah 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

membuka menu tahfidz 

Tampil halaman 

tahfidz 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

menambah data tahfidz 

Data tahfidz 

bertambah 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

menghapus data tahfidz 

Data tahfidz 

terhapus 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

membuka menu profil 

lengkap santri 

Tampil halaman 

profil lengkap 

santri 

Sukses 

Walisantri membuka 

menu data santri 

Tampil halaman 

data santri 
Sukses 

Walisantri membuka 

menu pantau 

Tampil halaman 

pantau 
Sukses 

Walisantri membuka 

menu grafik 

perkembangan santri 

Tampil halaman 

grafik 

perkembangan 

santri 

Sukses 

Walisantri membuka 

menu tahfidz 

Tampil halaman 

tahfidz 
Sukses 

Walisantri membuka 

menu profil lengkap 

santri 

Tampil halaman 

profil lengkap 

santri 

Sukses 

5. 
Menguji Menu 

Papan Tulis 

Admin membuka menu 

papan tulis 

Tampil halaman 

papan tulis 
Sukses 

Admin membuat 

pengumuman 

Pengumuman 

bertambah 
Sukses 

Admin merubah 

pengumuman 

Pengumuman 

berubah 
Sukses 

Admin menghapus 

pengumuman 

Pengumuman 

terhapus 
Sukses 

Admin memberi 

komentar 

Komentar 

bertambah 
Sukses 
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Ustadz/ustadzahmembu

ka menu papan tulis 

Tampil halaman 

papan tulis 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

memberi komentar 

Komentar 

bertambah  
Sukses 

Walisantri membuka 

menu papan tulis 

Tampil halaman 

papan tulis 
Sukses 

Walisantri memberi 

komentar 

Koemntar 

bertambah 
Sukses 

6. 
Menguji Menu 

Pesan 

Admin membuka menu 

pesan 

Tampil halaman 

pesan 
Sukses 

Admin memilih salah 

satu user untuk tujuan 

pengiriman pesan,  

menulis pesan, dan 

kemudian mengirimnya 

Pesan berhasil 

dikirim 

Sukses 

Admin menerima 

pemberitahuan jika ada 

pesan baru 

Tampil tanda  

pemberitahuan 

pesan baru 

Sukses 

Admin membuka 

pemberitahuan pesan 

baru 

Tampil halaman 

pesan Sukses 

Ustadz/ustadzah 

membuka menu pesan 

Tampil halaman 

pesan 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

memilih salah satu user 

untuk tujuan 

pengiriman pesan,  

menulis pesan, dan 

kemudian mengirimnya 

Pesan berhasil 

dikirim 

Sukses 

Ustadz/ustadzahmeneri

ma pemberitahuan jika 

ada pesan baru 

Tampil tanda 

pemberitahuan 

pesan baru 

Sukses 

Ustadz/ustadzahmembu

ka pemberitahuan pesan 

baru 

Tampil halaman 

pesan Sukses 

Walisantri membuka 

menu pesan 

Tampil halaman 

pesan 
Sukses 

Walisantri memilih 

salah satu user untuk 

tujuan pengiriman 

pesan,  menulis pesan, 

Pesan berhasil 

dikirim 
Sukses 
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dan kemudian 

mengirimnya 

Waliasantri menerima 

pemberitahuan jika ada 

pesan baru 

Tampil tanda  

pemberitahuan 

pesan baru 

Sukses 

Walisantri membuka 

pemberitahuan pesan 

baru 

Tampil halaman 

pesan Sukses 

7. 
Menguji Menu 

Pemberitahuan 

Ustadz/ustadzah 

menerima 

pemberitahuan jika ada 

pengumuman baru  

Tampil tanda 

pemberitahuan 

baru 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

membuka 

pemberitahuan tersebut 

Tampil halaman 

papan 

pengumuman 

Sukses 

Walisantri menerima 

pemberitahuan jika ada 

pengumuman baru  

Tampil tanda  

pemberitahuan 

baru 

Sukses 

Walisantri membuka 

pemberitahuan tersebut 

Tampil halaman 

papan tulis 
Sukses 

8. 
Menguji Menu 

Profil 

Admin membuka menu 

profil 

Tampil halaman 

profil 
Sukses 

Admin merubah 

profilnya 

Profil berubah 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

membuka menu profil 

Tampil halaman 

profil 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

merubah profilnya 

Profil berubah 
Sukses 

Walisantri membuka 

menu profil 

Tampil halaman 

profil 
Sukses 

Walisantri merubah 

profilnya 

Profil berubah 
Sukses 

9. 
Menguji Menu 

Tentang 

Admin membuka menu 

tentang 

Tampil halaman 

tentang 
Sukses 

Ustadz/ustadzah 

membuka menu tentang 

Tampil halaman 

tentang 
Sukses 

Walisantri membuka 

menu tentang 

Tampil halaman 

tentang 
Sukses 

10. 
Menguji Menu 

Keluar 

Admin mengklik menu 

keluar untuk keluar dari 

aplikasi 

Berhasil keluar 

aplikasi Sukses 
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Ustadz/ustadzahmengkl

ik menu keluar untuk 

keluar dari aplikasi 

Berhasil keluar 

aplikasi Sukses 

Walisantri mengklik 

menu keluar untuk 

keluar dari aplikasi 

Berhasil keluar 

aplikasi Sukses 

Berdasarkan tabel 4.2 yang berisi hasil pengujian oleh penulis secara 

mandiri, maka dapat disimpilkan bahwa aplikasi yang telah di buat berjalan 

dengan baik, karena dalam aplikasi tersebut antara input dan output sudah sesuai. 

Dalam aplikasi yang telah di uji tersebut juga menjelaskan tentang 

terdapatnya kerangka CRM yaitu tentang feedback/timbal balik yang diperoleh 

antarpihak yang bersangkutan, yaitu pihak sekolah dapat menyampaikan 

informasi tentang program atau acara atau pemberitahuan melalui papan 

pengumuman dan walisantri dapat menanggapi pengumuman tersebut sehingga 

terjalin kerjasama yang baik antar pihak. Kemudian pihak sekolah juga dapat 

menyampaikan tentang perkembangan pendidikan karakter santri di Islamic 

Boarding School dalam bentuk grafik dan juga menyampiakan informasi tentang 

hasil tahfidz santri dan walisantripun dapat memantau dan evaluasi perkembangan 

pendidikan karakter dan tahfidz anaknya walaupun tidak berada di dalam Islamic 

Boarding School tersebut. Selain itu, pihak sekolah dan pihak walisantri dapat 

berdiskusi dan bertukar informasi tentang santri secara pribadi dalam fitur pesan. 

Jadi, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, aplikasi buku penghubung 

berbasis kerangka CRM tersebut dapat membangun dan memelihara hubungan 

yang kuat antarpihak dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam jangka 

waktu yang panjang. 



135 
 

 

4.3.2 Pengujian Kedua 

Pengujian kedua pada sistem ini merupakan pengujian dimana 

melibatkan beberapa orang yang mempunyai level hak akses pada sistem, yaitu 

administrator, ustadz/ustdzah dan juga wali santri. Pengujian aplikasi buku 

penghubung berbasis CRM dilaksanakan pada tanggal 6 November 2018 pukul 

09.00 WIB hingga selesai di ruang pertemuan Islamic Boarding School Darul 

Quran Kota Mojokerto. Untuk pengujian aplikasi buku penghubung tersebut, 

penulis menggunakan domain dan hosting yang dimiliki oleh dosen pembimbing 

penulis,  yaitu https://bpdq.syahiduzzaman.info. Untuk level hak akses admin 

menggunakan link tersebut karena berbasis desktop/komputer, sedangkan untuk 

level hak akses ustadz/ustadzah dan walisantri dapat mengunduh aplikasi tersebut 

di google play store karena web responsive sehingga bisa di buka di manapun dan 

kapanpun. 

Pengujian aplikasi buku penghubung dalam bentuk demo dengan 

memperlihatkan alur aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan proses bisnis di 

boarding school tersebut.  Demo tersebut melibatkan 10 responden karena pada 

penelitian Rosmila yang mengutip dari buku yang berjudul SUS - A quick and 

dirty usability scale menyebutkan bahwa pengujian dengan Metode SUS memiliki 

10 pernyataan sebagai alat pengujian, pengujian metode SUS juga tidak 

memerlukan jumlah sampel yang banyak sehingga dapat meminimalisir biaya 

(Rosmila, 2018), sehingga dengan 10 responden dirasa sudah cukup oleh penulis 

karena untuk pengujian fungsionalnya yang man jumlah murid 150 anak dan 

jumlah guru 25 orang. 10 responden tersebut terdiri dari 5 ustadzah dan 5 

walisantri, yang mana dokumentasi terlampir.  Pada demo tersebut, penulis juga 

https://bpdq.syahiduzzaman.info/
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memberikan angket untuk mengukur tingkat usability aplikasi buku penghubung 

berbasis CRM. Penulis menggunakan 2 metode yaitu SEQ dan SUS yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Salah satu bentuk angket dengan metode SEQ 

ditunjukkan pada tabel 4.3. Tabel tersebut merupakan task untuk menu papan tulis 

(W3). Dan juga bentuk angket dengan metode SUS ditunjukkan pada tabel 4.4. 

Tabel tersebut merupakan daftar pertanyaan angket yang di jawab oleh responden. 

Dalam demo tersebut, penulis juga menjelaskan tentang apa itu CRM dan apa 

fungsi dan manfaatnya. Setelah dirasa paham oleh semua responden, penulis 

menjalskan tentang aplikasi dan cara penggunaanya. Yang mana dalam 

menjelaskan penulis juga tidak lupa untuk menjelaskan letak CRM dalam aplikasi 

tersebut sehingga dapat dimengerti oleh responden. Setelah seleaai menjelaskan 

semua, termasuk tentang angket yang akan di isi, selanjutnya dilakukan simulasi 

penggunaan aplikasi buku penghubung berbasis kerangka CRM dengan sedikit 

panduan dari penulis. Kemudian setelah selesai, responden mengisi angket yang 

sudah di bagikan dengan mencoba-coba aplikasi buku penghubung berbasis 

kerangka CRM tersebut. 

Tabel 4. 3 Tabel Angket dengan Metode SEQ 

No Tugas yang dikerjakan Ya /Tidak 

1. Klik menu Papan   

2. Melihat pengumuman  

3. Klik simbol komentar  

4. Tulis komentar  

5. Klik tombol kirim untuk mengirimkan komentar  

6. Melihat komentar terbaru  

Secara keseluruhan Task ini : 

Sangat sulit          Sangat mudah 
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Tabel 4. 4 Tabel Daftar Pertanyaan Angket dengan Metode SUS 

Kode Pertanyaan 

S1 
Saya sepertinya akan sering 

menggunakan aplikasi ini. 

S2 

Saya melihat ada bagian fitur aplikasi 

ini yang cukup merepotkan, yang 

mestinya hal itu tidak perlu terjadi 

S3 Saya rasa aplikasi ini mudah digunakan 

S4 

Saya sepertinya akan membutuhkan 

bantuan seorang teknisi agar bisa lancar 

menggunakan aplikasi ini. 

S5 
Saya rasa fitur-fitur aplikasi ini sudah 

terintegrasi dengan baik satu sama lain 

S6 
Saya menemukan terlalu banyak ketidak 

konsistenan dalam aplikasi ini 

S7 
Saya pikir orang-orang akan sangat 

cepat bisa menggunakan aplikasi ini 

S8 
Saya rasa aplikasi ini sangat sulit untuk 

digunakan 

S9 
Saya merasa mantap menggunakan 

aplikasi ini 

S10 

Saya mesti belajar banyak hal terlebih 

dahulu sebelum mulai menggunakan 

aplikasi ini 

 

Setelah memberikan angket kepada 10 responden tersebut, penulis 

melakukan pengolahan dan penganalisisan data seperti alur yang telah telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Sehingga penulis dapat menemukan hasil dari 

pengujian tersebut.  

Berikut hasil pengujian usability dengan metode SEQ untuk 

ustadz/ustadzah pada tabel 4.5 dan untuk walisantri pada tabel 4.6. 
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Tabel 4. 5 Rekapitulasi SUS ustadz/ustdzah 

Rekapitul

asi 

U1 

(Login) 

U2 

(Home) 

U3 

(Papan) 

U4 

(Pesan) 

U5 

(Jurnal) 

U6 

(Santri) 

U7 

(Profil) 

U8 

(Tentang) 

U9 

(Keluar) 

Responden 

1 
7 7 6 6 6 6 7 7 7 

Responden 

2 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 

Responden 

3 
7 7 7 7 6 6 7 7 7 

Responden 

4 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 

Responden 

5 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 

 
Tabel 4. 6 Rekapitulasi SEQ Walisantri 

Reka

pitula

si 

W1 

(Logi

n) 

W2 

(Ho

me) 

W3 

(Papa

n) 

W4 

(Pesa

n) 

W5 

(Jurn

al) 

W6 

(San

tri) 

W7 

(Pro

fil) 

W8 

(Tenta

ng) 

W9 

(Kelu

ar) 

Respon

den 1 
7 7 7 7 7 6 7 7 7 

Respon

den 2 
6 7 7 7 7 7 7 7 7 

Respo

nden 3 
7 7 7 7 6 7 7 7 7 

Respo

nden 4 
7 6 7 6 7 6 7 7 7 

Respo

nden 5 
5 7 6 7 6 6 5 6 6 

 

Dari tabel 4.5 dan tabel 4.6 dapat di lihat angka yang sering muncul 

dengan mengubah menjadi grafik seperti pada gambar 4.63 dan 4.64. 

 
Gambar 4. 63 Grafik Rekapitulasi SEQ Ustadz/ustadzah 
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Gambar 4. 64 Grafik Rekapitulasi SEQ Walisantri 

Dari gambar 4.63 dan gambar 4.64 dapat dilihat bahwa angka yang 

muncul adalah angka 7 (sangat mudah), 6 (mudah) dan 5 (cukup mudah) dan yang 

paling sering muncul adalah angka 7 yang menyatakan sangat mudah. Sehingga 

dalam pengujian usability dengan metode SEQ tentang aplikasi buku penghubung 

berbasis CRM tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi tersebut sangat mudah 

digunakan oleh user. Serta dari hasil angket SEQ tersebut, yaitu pada kolom 

„ya/tidak‟ yang berfungsi untuk menunjukkan apakah aplikasi tersebut berfungsi 

dan dapat dipahami kerangka CRM dalam aplikasi, menyatakan bahwa responden 

dapat menerima dan memahami kerangka CRM dalam aplikasinya. Terbukti dari 

jawaban dari semua responden pada kolom tersebut yang menjawab „ya‟. 

Setelah menyimpulkan pengujian usability menggunakan metode SEQ, 

berikut rekapitulasi pengujian usability menggunakan metode SUS yang dapat 

dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8. Proses untuk mendapatkan nilai tersebut telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu angka ganjil perhitungannya (𝑥𝑖 − 1) dan 

angka genap perhitungannya (5− 𝑥𝑖), dimana 𝑥𝑖  adalah skor yang dipilih 

responden. Contoh pada gambar 4.65 yaitu angket responden 4 dari 
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Ustadz/ustadzah berupa isian jawaban angket nomer 1 (ganjil) terdapat centang 

pada skor 4 maka skor tersebut dikurangi 1 (𝑥𝑖 − 1), jadi hasilnya 3 (lihat tabel 

4.8), kemudian untuk isisan jawaban nomer 2 (genap) terdapat centang pada 2 

maka 5 dikurangi skor tersebut (5− 𝑥𝑖), jadi hasilnya 3 (lihat tabel 4.8), dan 

seterusnya. Dari perhitungan-perhitungan itulah didapat tabel 4.7 dan tabel 4.8. 

 
Gambar 4. 65 Angket Responden 4 Ustadz/ustadzah Isian Jawaban 

Tabel 4. 7 Rekapitulasi SUS Walisantri 

Rekapitulasi S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

Responden 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 2 4 4 4 2 3 4 3 4 3 2 

Responden 3 3 4 4 1 4 3 3 4 3 1 

Responden 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 1 

Responden 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

 



141 
 

 

Tabel 4. 8 Rekapitulasi SUS Ustadz/ustadzah 

Rekapitulasi S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

Responden 1 2 3 3 2 4 2 4 4 3 2 

Responden 2 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 

Responden 3 4 4 4 1 4 2 3 0 3 1 

Responden 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 

Responden 5 4 1 3 4 3 4 4 4 3 2 

Setelah mendapatkan nilai perhitungan tersebut, kemudian penulis 

menjumlahkan nilai dari S1 hingga S10. Setelah menjumlahkan nilai-nilai 

tersebut, hasil penjumlahan di kali 2,5 untuk mendapat nilai keseluruhan skor 

SUS, sehingga penulis mendapatkan hasil skor seperti pada tabel 4.9 berikut : 

Tabel 4. 9 Rekapitulasi 𝒙𝒊𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 Angket SUS 

No Rekapitulasi Hasil (𝒙𝒊𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍) 

Walisantri 

1. Responden 1 100 

2. Responden 2 82,5 

3. Responden 3 75 

4. Responden 4 82,5 

5. Responden 5 100 

Ustadz/ustadzah 

1. Responden 1 72,5 

2. Responden 2 80 

3. Responden 3 65 

4. Responden 4 90 

5. Responden 5 80 

Setelah mendapatkan hasil seperti pada tabel 4.9, kemudian akan 

dilakukan perhitungan menggunakan persamaan (1) sehingga penulis memperoleh 

nilai rata-rata SUS Walisantri adalah 88 dan SUS Ustadz/ustadzah adalah 77,5.  

Melihat grafik rujukan seperti pada gambar 4.66 yang menyatakan bahwa aplikasi 
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yang kualitas jika berada pada skor >=70 (Bambang Pudjoatmodjo, 2016). Maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian SUS Walisantri dan SUS 

Ustadz/ustadzah adalah aplikasi Untuk Walisantri dan Ustadz/ustadzah 

mempunyai kualitas baik karena bernilai skor A untuk SUS walisantri dan bernilai 

B untuk SUS Ustadz/ustadzah. Hasil tersebut menyatakan bahwa kualitas aplikasi 

buku penghubung berbasis CRM adalah sangat baik dan baik yang mana sudah 

masuk dalam kategori Acceptable apabila dimasukkan dalam Acceptable Range 

(Ardiansyah, 2016) seperti ditunjukkan pada gambar 4.67. Pada gambar 4.67 

menjelaskan bahwa ada 3 kategori Acceptability Range, yaitu nilai 0-50 Not 

Acceptable, 51-70 Marginal, dan 71-100 Acceptable. 

 
Gambar 4. 66 Grafik Rujukan SUS 1 

 
Gambar 4. 67 Rating dan Skala Konversi Skor Rerata SUS 
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Pengujian tersebut juga menghasilkan beberapa kritik dan saran, yaitu 

sebagai berikut : 

1) Untuk tampilan level hak akses admin, sebaiknya juga di buat web 

responsive seperti tampilan level hak akses lain. 

2) Untuk form masukkan nilai, sebaiknya indikator penilaiannya di tambah 

dengan nilai keaktifan dalam KBM Diniyah karena terkadang beberapa 

santri lebih aktif dalam KBM Diniyah daripada KMB Umum. 

3) Data yang telah di inputkan dan tersimpan didatabase dapat diakses 

hingga santri lulus, sehingga bersifat continue. 

4) Mengintegrasikan aplikasi buku penghubung berbasis kerangka CRM 

dengan website sekolah. 

Dari kritik dan saran tersebut, penulis melakukan pembaruan pada form 

masukkan nilai dengan menambah indikator yang telah disarankan. Sedangkan 

untuk poin yang lain, penulis belum memperbarui karena aplikasi tersebut belum 

di implementasikan di Islamic Boarding School tersebut. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Untuk memantau dan mengevalusai proses pembentukan karakter di 

Islamic Boarding School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto dengan 

menggunakan teknologi informasi, yaitu dengan dibuat aplikasi buku penghubung 

berbasis kerangka CRM. Dengan adanya aplikasi buku penghubung tersebut, 

komunikasi antara pihak Islamic Boarding School dan pihak walisantri akan mulai 

terjalin dan dengan adanya fitur yang berbasis kerangka CRM maka komunikasi 

yang akan terjalin akan semakin kuat. Contohya saat dibutuhkan untuk konfirmasi 

keadaan darurat tentang hasil belajar santri maka dengan cepat dapat 

menggunakan aplikasi buku penghubung. Selain itu, dengan adanya aplikasi buku 

penghubung, walisantri mendapat timbal balik dalam hal memantau dan evaluasi 

pembentukan pendidikan karakter anaknya dan juga hasil tahfidznya. 

Tingkat usability aplikasi buku penghubung tersebut sebagai alat 

pemantau dan evaluasi proses pembentukan karakter santri di Islamic Barding 

School SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto bisa diterima dan mudah digunakan 

oleh semua pihak. Pada pengujian usability SUS dan SEQ tidak memerlukan 

banyak responden sehingga penulis menggunakan 10 responden yang tediri dari 5 

walisantri dan 5 ustadz/ustadzah. Terbukti dari hasil pengujian usability 

menggunakan metode SUS yang menyatakan bahwa aplikasi buku penghubung 

berbasis kerangka CRM tersebut masuk dalam kategori Acceptable karena 

memiliki skor 88 untuk aplikasi Walisantri dan skor 77,5 untuk aplikasi 

Ustadz/ustadzah. Selain itu, pengujian dengan metode SUS menyatakan bahwa 
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aplikasi tersebut mempunyai kualitas yang baik karena memiliki rentang skor 

>=70. Selain itu, pengujian dengan  metode SEQ juga menyatakan bahwa aplikasi 

buku penghubung tersebut sangat mudah digunakan karena rata-rata responden 

memilih angka 7. Serta dari hasil angket SEQ tersebut juga menyatakan bahwa 

semua responden dapat memahami kerangka CRM dalam aplikasi tersebut, yaitu 

terbukti dari kolom „ya/tidak‟ yang mana semua responden menjawab „ya‟. 

5.2 Saran  

Setelah pembuatan aplikasi buku penghubung, terdapat beberapa saran 

untuk melakukan pengembangan sistem, yaitu tampilan web responsive untuk 

admin agar lebih mudah untuk diakses kapanpun dan dimanapun. Selain itu, 

diperlukan perubahan yang cukup banyak sehingga tampilan aplikasi bisa lebih 

menarik untuk digunakan. 
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Lampiran  1 

Suasana Sosialisasi Aplikasi Buku Penghubung Berbasis Kerangka CRM 

 

 

 

 

  

 


